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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pandangan Muhammad
al-Muhtar al-Shinqiti Dan Muhammad Nu’aym Yasin tentang hukum operasi
selaput dara, serta untuk mendeskripsikan dan memahami analisis komparatif
pemikiran Muhammad al-Muhtar al-Shingiti Dan Muhammad Nu’aym Yasin
dalam menyikapi hukum operasi selaput dara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berjenis /library
research. Teknik pengumpulan data dalam kepenulisan ini menggunakan metode
kepustakaan, yang nantinya diklasifikasikan menjadi sumber primer dan
sekunder. Adapun pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode
analisis-deskriptif.

_ Kesimpulan hukum dari penelitian ini ialah menurut Muhammad al-
Muhtar al-Shingiti menetapkan pendapat bahwa apapun alasannya, hukum
operasi selaput dara tetaplah haram, tidak ada pengecualian maupun manfaat di
dalamnya, kecuali hanya mudarat, seperti menimbulkan penipuan dan
memperlihatkan aurat. Sementara Nu’aym Yasin 1) Hukum operasi selaput dara
menurut Nu’aym Yasin memiliki banyak kesimpulan hukum. Adakalanya hukum
tersebut ialah wajib, Sunnah, mubah, bahkan haram. Banyaknya kesimpulan
hukum ini disebabkan oleh beberap faktor situasi dan keadaan. 2) Persamaan
yang terdapat di antara al-Muhtar al-Shingiti dan Nu’aym Yasin saat
membicarakan hukum operasi selaput dara terletak pada justifikasi haram
terhadap praktik operasi selaput dara. Perbedaan yang terdapat di antara
Muhammad al-Muhtar al-Shinqgiti dan Muhammad Nu’aym Yasin terletak pada
tiga hal, Ketetapan Pendapat Hukum Operasi Selaput Dara, Model Penalaran
Hukum, Basis Metodologis Penetapan Hukum.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melacak potret biografi
dan latar belakang intelektual Muhammad al-Muhtar al- Shinqiti dan Muhammad
Nu’aym Yasin. Langkah ini merupakan suatu 'usaha yang tidak didapatkan oleh
penulis karena minimnya informasi dan referensi. Dengan mengetahui potret
biografi dan latar belakang, diharapkan dapat secara lebih mendalam mengetahui
analisis penalaran hukum Muhammad al-Muhtar al-Shingiti dan Muhammad
Nu’aym Yasin.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam sangat menjunjung tinggi harga diri, harkat dan martabat wanita,
yang memiliki peran ganda dalam rumah tangga sebagai seorang ibu, anak
dan istri. Islam menganjurkan pria dan wanita mampu mengarahkan
kehidupan manusia menuju realitas yang baik, entah itu dilaksakan secara
personal maupun sosial.! Pada dasarnya, Allah menciptakan wanita untuk
melengkapi kehidupan pria, untuk bercinta dan bekerja agar bahu membahu
merealisasikan kebahagiaan dalam mahligai rumah tangga. Terkait hal ini, al-

Qur'an sebagai kalam Allah menjelaskan:

Y R A R <L S PP A TR TR < G el
Cro Al Agimiz) a8l 33385 () 3SAla) 5 2Sale (e (paliall s aSie (WY1 ) 2SIl
Sle gl 5 4015 ALt
Artinya: "Dan nikahkanlah orang-orang yang masih bujangan di antara
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan
memberikan kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya.Dan Allah

Maha luas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui."(QS An-Nur: 32).2
Pernikahan merupakan langkah awal menapaki kehidupan baru bagi dua
mempelai pria dan wanita. Diibaratkan konstruksi bangunan, kematangan

persiapan serta perencanaan sangat dibutuhkan agar rumah tangga yang

dibangunnya menjadi sakinah, mawaddah warahmah.? Pernikahan merupakan

! Husein Muhammad, Refleksi Figih Kiai Perempuan dalam Wacana Agama dan Gender,
(Yogyakarta: LKiS, 2007), 129.

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur'an dan Tafsirnya, (Jakarta: Penerbit Lentera
Abadi 2010), 83.

3 A. Mudjab Mahali, Menikah, Anda Menjadi Kaya, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008), 36.



sunnatullah terhadap manusia demi keberlangsungan kebutuhan reproduksi,
berkembang biak dan melestarikan hidupnya. Beberapa kebutuhan ini tentu
dilaksanakan dengan catatan jika pasangan sudah siap berperan positif dalam

mewujudkan pernikahan.* Rasulullah SAW berkata:

‘;\LAJ‘U)\J&IA d)s.x mm\@ajdluu;um\
Q}@*\S\jﬁ\wﬂw‘fd\od\_\cucu)n.uuu.a@.\l\c\})\

dm;suujugwemuu}éﬁu‘.@mwug@\, \}sus
)La\yjﬁmwm\u HAT Jéj \L\Jm\gm\@u Gl Gl ; zadal
"-dmuamdyﬂm \ll\cj}\)a;w\d}c\h\ 5AT 06
wa\@sx uesm\}‘mesmy@\ \}u\usjusemwmeu\
Nsie b L G Qi) Bab sl £ 555 M ls il s g

(o) maaa)

Artinya: “Dari Anas bin Malik RA, beliau berkata: sekelompok orang
datang ke rumah istri-istri Nabi, mereka menanyakan tentang ibadah Nabi.
Setelah diberi tahu, barulah mereka merasa sedekah mereka masih kecil. Lalu
mereka berkata , “Dimana posisi kita dari Nabi SAW, sedangkan Allah telah
mengampuninya dari dosa-dosanya sebelumnya dan selanjutnya”. Salah
satunya berkata, “Aku akan berpuasa terus menerus”. Yang lain lagi berkata,
“Adapun aku akan menjauh dari perempuan, Saya tidak akan menikah
selamanya ". Kemudian Rasulullah SAW mendatangi mereka dan berkata,"
Apakah kamu mengatakan itu sebelumnya?. Kamu tahu, demi Allah, akulah
yang paling takut kepada Allah di antara kamu, dan orang yang paling taat
kepada Allah di antara kamu. Sementara itu saya berpuasa dan bangkrut,
shalat dan tidur, dan saya menikahi wanita. Jadi siapapun yang membenci
sunnah saya, itu bukan dari golonganku.” (HR Bukhari Muslim).

Tanpa adanya tali ikatan yang mengikat kedua mempelai, perempuan dan
laki-laki dilarang keras tinggal di tempat yang sunyi tanpa mahrom. Hal ini
dilakukan agar mencegah hubungan seksual di luar pernikahan. Bisa
dikatakan, ikatan dalam pernikahan merupakan cara yang dilegalkan dari segi

agama maupun negara untuk memfasilitasi manusia memenuhi kebutuhan

4 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Volume 6, diterjemahkan oleh Mahyuddin Syaff, (Bandung: PT.
Al-Ma'arif, 1978), 7.



seksualnya. Walaupun juga tidak bisa dinafikan bahwa tujuan dari suatu
pernikahan ialah menjaga keturunan. Melalui pertalian suatu ikatan legal
bernama pernikahan diharapkan laki-laki dan perempuan tidak terjatuh pada
jurang-jurang yang dilarang oleh Islam.’

Adat istiadat di masyarakat tempat kita hidup memberikan perhatian
yang cukup besar terhadap masalah keperawanan sebagai tanda terbangunnya
kehormatan dan moralitas wanita. Realita ini secara tidak langsung
menghadirkan sekelumit permasalahan dalam pernikahan, salah satunya
perihal mitos keperawanan. Tidak sedikit yang mempercayai bahwa
keperawaanan sebagai salah satu parameter kehormatan dan moralitas
seorang wanita selalu dikaitkan dengan keluarnya darah perawan saat
berhubungan badan pada malam pertama. Masyarakat masih meyakini mitos
pernikahan pada malam pertama, ketika berlangsungnya hubungan seksual
istri seakan-akan diharuskan mengeluarkan darah perayan untuk
menunjukkan identitas keperawanannya.® Itulah sebabnya, karena beredarnya
mitos ini, malam pertama sering kali 'menimbulkan perceraian. Kasus
perceraian pada malam pertama terjadi disebabkan sang suami merasa ditipu
oleh sang istri. Seorang suami yang meyakini istrinya masih gadis terpaksa
hilang saat mengetahui tiadanya darah perawan yang keluar saat hubungan

badan pada malam.

5> Mufidah ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN Malang Pers, 2008),
140-141.

¢ Dewa Ayu Putu MK, Zahroh S, "Myths of Sex and Virginity in Girl Magazine Periode 2006-
2012", Jurnal Promosi Kesehatan Indonesia, No. 1, Vol, 8 (Januari, 2013), 6.



Terlalu tidak adil bila permasalahan ini sepenuhnya ditimpakan kepada
laki-laki, sehingga muncul suatu justifikasi bahwa laki-laki sepenuhnya
bersalah. Dalam al-Qur'an sendiri Allah telah menyatakan bahwa
keperawanan adalah sesuatu yang diidam-idamkan setiap pria. Itulah
sebabnya, tidak heran bila Allah nanti mengembalikan wanita yang sudah
menikah menjadi perawan kembali di surga nanti. Dalam Surat Al-Wagqi'ah
ayat 35-37 Allah berfirman:

Artinya: “Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari itu) secara
langsung (35), lalu Kami menjadikan mereka perawan-perawan (36), yang
penuh cinta (dan) usia mereka (37).”

Dalam tafsir al-Wasit karya Sayyid Thanthawi, mantan Rektor Al-Azhar
dijelaskan, Nabi menganjurkan untuk memilih pengantin yang masih
perawan.’” Karena secara umum, saat masih perawan, akan lebih mudah untuk
menciptakan hubungan yang lebih harmonis. Sekalipun merupakan suatu
fakta semua istri Nabi tidak ada yang perawan kecuali Siti Aisyah. Untuk
kasus demikian merupakan suatu pengecualian, sebab pernikahan yang
dilakukan Nabi memiliki misi keagamaan yang merupakan perintah dari
Allah SWT.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, selaput dara diartikan sebagai

kulit tipis yang menutupi sebagian atau seluruh vagina seorang gadis.® Dalam

7 Ahmad Musyawwirul Hilmi, "Review Hukum Islam Tentang Operasi Pemulihan Selaput Dara
Calon Istri Studi Kasus di Desa Dlemer, Kecamatan Kwanyar, Kabupaten Bangkalan",
(Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2013), 4.

8 https://www.google.co.id/amp/s/kbbi.web.id/selaputdara. html., Diakones pada tanggal 2
November 2020 pukul 17.50.



medis dijelaskan bahwa selaput dara dikenal dengan sebutan selaput dara,
yang artinya lapisan tipis di tengah lubang yang menutupi vagina dari
keluarnya kotoran wanita seperti menstruasi atau kotoran lainnya. Selaput
dara adalah selaput tipis yang terdapat di dalam alat kelamin wanita. Selaput
dara juga sering dikait-kaitkan dengan status keperawanan seorang wanita.’
Perawan sendiri banyak yang memahami sebagai wanita yang tidak pernah
merusak selaput daranya akibat hubungan badan dengan laki-laki lain.
Masyarakat tempat kita tinggal sering mengkaitkan keperawanan seorang
wanita dengan utuh tidaknya selaput dara. Parahnya lagi, utuh tidaknya
selaput dara tidak jarang dikaitkan dengan kesucian seorang wanita.
Pemahaman demikian seakan menuntut seorang wanita, jika ingin dikatakan
sebagai wanita suci mereka diharuskan utuh selaput daranya. Diskriminasi dan
stigma negatif sering kali wanita dapatkan hanya karena selaput daranya tidak
utuh, sekalipun mereka tidak pernah melakukan perbuatan zina.

Pemahaman di atas tentu merupakan pemahaman yang sanéat dangkal,
karena sudah menyederhanakan status képerawanan wanita hanya diukur
berdasarkan utuh tidaknya selaput dara seorang wanita. Padahal, seperti
halnya organ tubuh lainnya, selaput dara seorang wanita yang dipercaya
kebanyaan orang sebagai identitas keperawanan bisa rusak disebabkan oleh
banyak faktor. Dari sini dapat ditarik suatu benang merah bahwa faktor

hubungan badan bukanlah satu-satunya faktor.

® Moh. Faizin, Virgin: Islamic Concept and Perception of Young Muslim Women, (Surabaya:
STAI Al Fithrah Press), 12.



Rusaknya selaput dara, baik secara keseluruhan atau sebagian, karena
disengaja atau tidak disengaja, entah itu merupakan perbuatan kehendaknya
sendiri atau bukan, menyebabkan hilangnya keperawanan seorang wanita.
Kerusakan selaput dara memiliki banyak faktor, seperti faktor olahraga,
bermain sepeda, dan jatuh. Selain faktor yang sudah disebutkan, masih
banyak lagi faktor yang dapat menyebabkan selaput dara pecah. Hal ini
seringkali tidak disadari oleh anggapan masyarakat bahwa robeknya selaput
dara hanya dapat disebabkan oleh hubungan seksual, padahal kondisi selaput
dara wanita tidak sama.' Anehnya, dari banyaknya faktor yang dapat
merusak selaput dara, kepercayaan masyarakat selalu terarah pada hubungan
seksual. Itulah sebabnya rusaknya selaput dara sering berimplikasi terhadap
moralitas seseorang.

Keperawanan wanita hampir selalu diidentikkan dengan keutuhan selaput
dara. Keperawanan merupakan bukti kesucian seorang gadis dgn robeknya
selaput dara sebelum menikah merupakan tanda hancurnya wanita tersebut.
Kerusakan selaput dara pada kasus wanita yang hendak melakukan
pernikahan seringkali memotivasinya melakukan operasi selaput dara.'! Hal
itu selaras degan apa yang disampaikan oleh dokter Tania Safitri, bahwa rata-
rata pasien yang melakukan operasi selaput dara lebih banyak dari kalangan
pelajar yang pernah melakukan pergaulan bebas. Mereka akan sangat cemas

menghadapi malam pertama karena sebelumnya sudah pernah melakukan

19 Hassan Hathout, Revolusi Seksual Wanita Kebidanan dan Kandungan dalam Tinjauan Islam,
(Bandung: Mizan, 1996), 83.

! Kevin Adrian, https://www.alodokter.com/mem]-tentang-operasi-selaput-dara-dan-alasannya,
diakses pada 2 November 2020 pukul 15:45.



hubungan seksual dengan pasangan yang bukan calon suaminya.'> Namun,
tidak semuanya menjalani operasi karena sebelumnya pernah melakukan
hubungan seks sebelum menikah, tetapi juga karena alasan lain seperti yang
dijelaskan di atas.

Fakta yang belum bisa dilihat secara pasti ialah mengetahui keperawanan
seorang wanita hanya dilihat ciri fisik seseorang, misalnya melihat tubuh
seseorang. Apalagi, banyaknya fasilitas yang ditawarkan untuk binaraga pada
konteks dewasa kini semakin membuat selaput dara seorang wanita
berpeluang rusak. Kasus inilah yang tidak jarang membuat wanita seakan-
akan merasa harus melakukan operasi selaput dara agar megembalikan status
keperawanannya.

Apalagi, masyarakat tempat kita hidup meyakini bila keperawanan
seseorang berkait erat dengan kerobekan selaput dara. Keyakinan ini
tergolong suatu kesalahkaprahan. Sebab, seperti yang sudah dijelaskan di
atas, kerobekan selaput dara terjadi karena banyak faktor. Pengklaiman
bahwa selaput dara robek hanya berdasafkan pada hubungan seksual, lalu
menempatkan faktor tersebut sebagai satu-satunya penyebab kerobekan
selaput dara, sungguh justifikasi demikian tergolong dangkal.

Parahnya lagi, masyarakat kita menempatkan keperawanan sebagai status
kesucian seorang wanita. Bila saja seorang wanita tidak lagi perawan, di
mana standarisasi keperawanan di sini didasarkan pada utuh tidaknya selaput

dara, maka sudah pasti ia diklaim tidak lagi suci. Fenomena ini sekan-akan

12 Tania Savitri, http://hellosehat.com/hidup-sehat/selaput-dara-robek-perawan/, diakses pada 2
November 2020 pukul 21:18.



menampilkan sebuah fakta lahir sebagai seorang wanita mengemban suatu
tanggung jawab yang berat.

Satu sisi wanita diharuskan menjaga kesuciannya dengan parameter yang
tidak pasti dan cenderung berat sebelah. Pada sisi yang lain, ketidak pastian
parameter tersebut seringkali mengundang ancaman dan diskriminasi
terhadap wanita. Fenomena di atas sekaligus memperlihatkan kesejatian diri
wanita, bila dibandingkan laki-laki, wanita lebih banyak mengalami beban
berupa tekanan dan peraturan. Dari diskursus demikian tentu bisa diambil
satu pelajaran penting, bahwa kedirian seorang wanita masih saja
ditempatkan pada status yang rendah, yakni sebagai objek dari pada subjek.

Hal yang tidak kalah pentingnya ialah praktik operasi selaput dara, entah
operasi tersebut dimotivasi oleh kerobekan selaput dara atas unsur
kesengajaan maupun tidak, tidak sedikit dari wanita lalai dalam
mempertimbangkan landasan hukum normatif melakukan demikian. Tidak
jarang mereka lalai mempertimbangkan apakah perbuatan itu termasuk
kategori tindakan yang dibolehkan agamé, atau malah dilarang. Dari sini
cukup memperlihatkan secara jelas bila masyarakat kita masih sedikit yang
menempatkan figh sebagai prinsip etika sosial.

Atas alasan inilah, perlu kiranya menghadirkan suatu diskursus yang
secara intensif membahas persoalan hukum operasi selaput dara. Tujuannya
agar memberi tahukan hukum-hukum seputar operasi selaput dara. Kehadiran
pembahasan yang secara khusus mendiskusikan hukum operasi selaput dara

diharapkan menjadi kontrol yang membatasi praktik operasi selaput dara.



Mengingat praktik operasi selaput dara tidak jarang memunculkan dampak-
dampak negatif.

Inisiasi Penulis berusaha menghadirkan suatu formulasi komparatif antara
pemikiran Muhammad al-Muhtar al-Shingiti dan Muhammad Nu’aym Yasin
pada diskursus seputar hukum operasi selaput dara. Dari kedua pemikir ini
diharapkan masyarakat mengetahui lebih banyak seputar hukum dan
diskursus persoalan operasi selaput dara. Dengan begitu, out put penelitian
ini pada level mikro diharapkan melahirkan kesadaran wanita yang tidak lagi
lalai memperhatikan kebolehan dan larangan melakukan operasi selaput dara.
Pada level kesadaran makro, diharapkan masyarakat lebih berhati-hati lagi
membuat keputusan, di mana dalam tiap-tiap keputusan itu mereka
melibatkan dimensi figh sebagai landasan normatif Islam sebagai etika sosial.

Dalam mendiskusikan diskursus hukum seputar operasi selaput dara,
Peneliti menggunakan pendapat ulama’ kontemporer, yakni Muhammad al-
Muhtar al-Shingiti Dan Muhammad Nu’aym Yasin. Keduanya merupakan
pemikir yang memiliki pengaruh, serta kredibiltas keilmuannya tidak perlu
lagi dipertanyakan. Meskipun kedua ulama’ ini hidup pada zaman yang sama,
namun keduanya berbeda pendapat dalam mendiskusikan perihal operasi
selaput dara. Satu mengatakan bila operasi selaput dara haram mutlak
dilakukan. Sementara yang lain berpendapat operasi selaput dara boleh
dilakukan dengan beberapa pertimbangan, situasi dan keadaan. Peneliti

tertarik melakukan penelitian lebih mendalam untuk meneropong lebih jelas
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terkait dua perbedaan pendapat yang mewarnai kedua ulama kontemporer ini,
tidak terkecuali faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi corak
perbedaan kedua pendapat tersebut.

Berdasarkan kasus-kasus di atas, tidak sedikit perempuan yang merasa
dirugikan dan dihina karena dianggap telah kehilangan keperawanannya
sebagai tanda kehormatan.!’ Penjelasan di atas turut mendorong penulis
untuk menulis penelitian dengan judul “Hukum Operasi Selaput Dara

Menurut Muhammad al-Muhtar al-Shinqiti Dan Muhammad Nu’aym Y asin.

B. Identifikasi dan Batasan

Identifikasi masalah merupakan tahap awal penguasaan masalah dimana
suatu objek dalam situasi tertentu dapat mengidentifikasi suatu masalah.'*
Identifikasi masalah juga memiliki makna sebagai proses untuk menemukan
masalah dalam menguasai situasi tertentu. Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan di atas maka dapat diidentifikasi yang kemudian ditemukan
beberapa masalah sehingga dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai
berikut:
1. Operasi selaput dara menurut medis
2. Opera selaput dara menurut hukum Islam
3. Pendapat Ulama Tentang Operasi Selaput Dara

4. Pendapat Muhammad al-Muhtar al-Shingiti tentang operasi selaput dara.

13 Satiti Nur Fatimah, "Konsep Diri Wanita yang Bukan Perawan dan Kepuasan Pernikahan",
Psikologi eJournal. No. 2, Vol. 2, 2014, 197.
4 Husaini Usman Punomo, Merodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 24.
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5. Pendapat Muhammad Nu’aym Yasin tentang Hukum Operasi Selaput
Dara.

6. Analisis hukum yang digunakan oleh Muhammad al-Muhtar al-Shingiti
Dan Muhammad Nu’aym Yasin mengenai hukum operasi selaput dara.
Sehubungan dengan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas,

guna memberikan arahan yang jelas dalam penelitian ini diberikan batasan

masalah sebagai berikut:

1. Pendapat Muhammad al-Muhtar al-Shingiti tentang Hukum Operasi
Selaput Dara.

2. Pendapat Muhammad Nu’aym Yasin tentang Hukum Operasi Selaput
Dara.

3. Analisis Perbandingan Persamaan dan Perbedaan Muhammad al-Muhtar
al-Shingiti Dan Muhammad Nu’aym Yasin Tentang Hukum Operasi

Selaput Dara.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan pokok bahasan suatu kegiatan penelitian,
oleh karena itu sebelum dilakukan penelitian, agar prospek penelitian yang
lebih terarah perlu diberikan rumusan masalah terlebih dahulu. Berdasarkan
latar belakang masalah pema kelaparan di atas ditentukan beberapa rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hukum operasi selaput dara menurut Muhammad al-Muhtar

al-Shingiti Dan Muhammad Nu’aym Yasin?
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2. Bagaimana analisis komparatif pemikiran Muhammad al-Muhtar al-
Shingiti Dan Muhammad Nu’aym Yasin dalam menyikapi hukum operasi

selaput dara?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan titik akhir yang ingin dicapai dalam suatu
penelitian dan menjadi arah penelitian agar tetap berada pada koridor yang
benar hingga tercapai sesuatu.!> Tujuan penelitian yang ingin dicapai sesuai
dengan rumusan masalah yang telah ditulis diatas adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan memahami Muhammad al-Muhtar al-Shingiti Dan
Muhammad Nu’aym Yasin tentang hukum operasi selaput dara.
2. Untuk mengetahui dan memahami analisis komparatif pemikiran
Muhammad al-Muhtar al-Shingiti Dan Muhammad Nu’aym Yasin dalam

menyikapi hukum operasi selaput dara.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka penelitian yang dilakukan
dapat memperoleh manfaat dari hasil penelitian yaitu:
1. Secara Teoretis
Sebagai tambahan wawasan dalam pengembangan fakultas hukum
komparatif. Sebagai bahan informasi, pengetahuan dan pengetahuan

tentang hukum operasi selaput dara.

15 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2010),

89.
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2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk
penelitian kedepannya dan semoga dapat dijadikan dasar atau acuan bagi
masyarakat dalam memecahkan masalah mengenai hukum operasi selaput
dara menurut Muhammad al-Muhtar al-Shingiti Dan Muhammad Nu’aym

Y asin.

F. Definisi Operasional
Untuk memperjelas arah pembahasan suatu masalah dan menghindari
penyimpangan dari skripsi penulis, maka perlu dijelaskan pengertian gelar
hukum operasi selaput dara menurut Muhammad al-Muhtar al-Shinqiti Dan

Muhammad Nu’aym Yasin. Yaitu dengan menguraikan sebagai berikut.

1. Hukum adalah suatu aturan yang didalamnya terdapat norma dan sanksi
yang bertujuan untuk mengatur tingkah laku manusia, | baik yang
berkaitan dengan kepercayaan maupun perbuatan.

2. Operasi atau Pembedahan adalah sﬁatu tindakan pengobatan yang
dilakukan dengan cara membuat syatan pada kulit atau selaput lendir
pasien, pada umumnya operasi ini dilakukan oleh dokter spesialis yang
mendapat pendidikan khusus yaitu ahli bedah. Operasi plastik sendiri
bertujuan untuk mencapai hasil akhir yang indah. Sehingga operasi

plastik merupakan seni dalam dunia kedokteran.'6

16 Sumiardi Harahap, Bob Bachsinar, Bedah Kecil (Jakarta: Hipoktrates Publishers, 1992), 180.
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3. Selaput dara atau selaput dara merupakan jaringan kulit yang sangat tipis
dan membentang di bawah vagina wanita. Bentuknya melingkar di bagian
pintu vagina dan memiliki lubang di tengahnya.!”

4. Muhammad al-Muhtar al-Shinqiti merupakan salah satu ulama yang ahli
dalam ilmu ushul figh, beliau adalah dekan Fakultas Syari'ah Universitas
Islam Madinah, dan beliau juga merupakan guru besar di lingkungan
masjid Nabawi. Metode yang dia gunakan didasarkan pada Alquran,
hadits, ijma 'dan qgiyas.'®

5. Muhammad Nu’aym Yasin adalah seorang ulama yang ahli hukum dan
lebih dikenal sebagai dokter yang berasal dari Universitas Yordania.

Metode yang beliau gunakan dengan cara ijtihad jama'i."”

G. Tinjauan Literatur

Operasi selaput dara dilakukan oleh beberapa wanita kebanyakan dari
mereka ialah pernah melakukan hubungan intim di luar pernikahgn. Sebagian
lagi terdiri dari wanita yang mengalami kecelakaan yang menyebabkan
selaput dara robek. Dua kejadian ini merupékan kasus yang sering terjadi dan
sering dibahas di masyarakat luas, sehingga aktual dan faktual dijadikan
sebagai bahan penelitian dan kajian ilmiah. Tinjauan pustaka merupakan
gambaran singkat dari penelitian yang sudah dilakukan sehingga secara jelas

menggambarkan bahwa penelitian ini tidak termasuk duplikasi dari penelitian

17 Allert Benedicto Leuan Noya, The link antara selaput dara dan keperawanan,
http://alodokter.com/kaitan-antara-selaput-dara-dan-keperawan, diakses pada 3 November 2020
pukul 13.27.

18 Saed as-Saedy, "Toko Islam-Hikmah Al-Qur'an dan Mutiara Hadits". Dalam
http://www.alsofwah.or.id/cetaktokoh.php?id=292, diakses pada 3 November 2020 14.05.

19 Munirul Abidin, "Menuju Yurisprudensi Medis Ilahi", Resensi Buku. No.1, Vol, 3 (Agustus-
Desember), 4.
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yang sudah ada. Adapun penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh

penelitian lain:

1. Skripsi Andre Irawan Tahun 2016 Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul "Pandangan Hukum Islam
Tentang Operasi Keperawanan Sebagai Alasan Memuluskan Nikah".2°
Persamaan dengan penelitian ini sama-sama membahas tentang
keperawanan yang beroperasi menurut hukum Islam. Namun skripsi ini
lebih condong pada argumentasi ahkam yang digunakan oleh para ulama
mengenai bedah keperawanan, sedangkan penelitian saya lebih
menitikberatkan pada hukum pembedahan selaput dara menurut
Muhammad al-Muhtar al-Shinqiti Dan Muhammad Nu’aym Yasin.

2. Putri Ramadhona Rambe 2017 Skripsi Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara Medan, berjudul "Pandangan Ulama Kota Medan
Terhadap Hukum Operasi Selaput Dara (Studi Kasus di Rumah Sakit
Columbia Asia Medan)".?! Persamaan dengan penelitian ini sama-sama
membahas tentang keperawanan yang Beroperasi menurut hukum Islam.
Namun skripsi ini membahas tentang pandangan ulama Kota Medan,
sedangkan penelitian saya lebih fokus pada hukum operasi selaput dara
dari Muhammad al-Muhtar al-Shinqiti Dan Muhammad Nu’aym Yasin.

3. Skripsi Nur Syamsi Azis tahun 2016, Mahasiswa Universitas Islam

Negeri Aluddin Makassar bertajuk "Review Hukum Islam dan Hukum

20 Andre Irawan, "Pandangan Hukum Islam tentang Operasi Keperawanan sebagai Alasan
Memperlancar Pernikahan", (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016).

2l Putri Ramadhona Rambe, "Pandangan Ulama Kota Medan Melawan Hukum Operasi Selaput
Dara (Studi Kasus di Rumah Sakit Columbia Asia Medan", (Medan: UIN Sumatera Utara, 2017).
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Kesehatan Terhadap Operasi Perawan Wanita.">> Persamaan dengan
penelitian ini sama-sama membahas hukum Islam tentang beroperasinya
keperawanan. Namun dalam skripsi lebih lanjut membahas tentang
pandangan Islam dan Hukum Kesehatan terhadap operasi keperawanan,
sedangkan penelitian saya lebih menitikberatkan pada analisnya adalah
hukum perbandingan operasi selaput dara, menurut Muhammad al-
Muhtar al-Shingiti Dan Muhammad Nu’aym Yasin.

4. Skripsi Ahmad Musyawwirul Hilmi Tahun 2013 Mahasiswa Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel, berjudul "Review Hukum Islam
Dalam Operasi Pemulihan Calon Selaput Dara Istri (Studi Kasus di Desa

Dlemer, Kecamatan Kwanyar, Bangkalan)."?3

Persamaan dengan
penelitian ini sama-sama membahas hukum Islam tentang pengoperasian
selaput dara. Namun dalam skripsi lebih lanjut membahas tentang
tinjauan hukum Islam terhadap operasi restorasi selaput dara, sedangkan
penelitian saya lebih fokus pada analis; hukum pembanding sepuluh tang
pembedahan selaput dara, menurut Muhammad al-Muhtar al-Shingiti Dan
Muhammad Nu’aym Yasin.

5. Skripsi Laylatul Khomariah tahun 2016, Mahasiswa Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya, berjudul "Praktek Operasi Selaput Dara

Mewujudkan Perkawinan (Studi Banding antara Hukum Islam dan Hukum

22 Nur Syamsi Azis, Review of Islamic Law and Health Law Against the Virginity Operation of a
Woman, (Makassar: UIN Alauddin Makasar, 2016).

2 Ahmad Musyawwirul Hilmi, Review Hukum Islam Tentang Operasi Pemulihan Selaput Dara
Calon Istri (Studi Kasus di Desa Dlemer, Kecamatan Kwanyar, Kabupaten Bangkalan, (Surabaya:
TAIN Sunan Ampel, 2013).
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Positif)."?* Persamaan dengan penelitian ini sama-sama membahas hukum
Islam tentang pengoperasian selaput dara. Namun dalam skripsi lebih lanjut
membahas tentang praktek operasi selaput dara ditinjau dari segi hukum
Islam dan positif, sedangkan penelitian saya lebih fokus pada analis adalah
hukum perbandingan operasi selaput dara, menurut Muhammad al-Muhtar
al-Shingiti Dan Muhammad Nu’aym Yasin.
H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah jenis pemikiran atau cara ilmiah untuk
mendapatkan data untuk tujuan dan kegunaan tertentu.?> Untuk memudahkan
dalam menganalisis data yang akan diperoleh, maka metode penelitian yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian pustaka
(Library research) pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah pendekatan hukum normatif empiris yang menggunakan data
primer dan sekunder yang berasal dari buku-buku, literatur hukum,
peraturan perundang-undangan, serta bahan lainnya yang berhubungan

dengan hak cipta.

2. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan adalah data yang diperlukan untuk

menjawab pertanyaan dari rumusan masalah. Jadi data yang dikumpulkan

24 Laylatul Khomariah, Selaput Dara Operation Practice Mewujudkan Perkawinan (Studi
Banding Hukum Islam dan Hukum Positif, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2016).
% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatit dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 2.
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yaitu data yang sesuai dengan rumusan masalah mengenai Hukum
Operasi Selaput Dara Menurut Muhammad al-Muhtar al-Shingiti dan
Muhammad Nu’aym Yasin.
Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian normatif, bahan pustaka
merupakan bahan primer, dalam penelitian sains bahan pustaka tergolong
data sekunder, sedangkan bahan dan sumber datanya adalah sebagai
berikut:
a. Sumber Utama

Sumber primer adalah sumber yang diperoleh langsung dari
sumber atau data yang diambil langsung dari subjek penelitian.
Penelitian kepustakaan yang disebut sebagai data awal merupakan
bahan pustaka utama dalam penelitian ini.

Sumber data berasal dari Muhammad al-Muhtar al—Shin(l_ij[_i yaitu
Ahkam al-Jirahah at-Thabiyyah. Sedangkan sumber datanya berasal
dari Muhammad Nu’aym Yasin yait'u Fikih Kedokteran.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber pendukung dari buku atau
literatur lain yang berkaitan dengan subjek penelitian
1) Al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu
2) Al-Figh 'ala Madhahib al-Arba'ah
3) Syarah Bulughul Maram

4) Figh Sunnah
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5) Figh kontemporer
4. Teknik pengelolaan data
Adapun teknik pengelolaan data yang digunakan adalah untuk
memudahkan dalam menganalisis data dalam penelitian ini yaitu:

a. Editing, yaitu pemeriksaan data-data yang telah terkumpul, memilih
dan menyeleksi data yang meliputi kesesuaian, keserasian, keaslian
dan kejelasan serta relevansi yang berkaitan dengan masalah.?¢
Teknik ini digunakan penulis untuk mengecek kelengkapan data yang
telah diperoleh dan akan digunakan sebagai sumber studi
dokumentasi.

b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data sumber dokumentasi
sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai
dengan rumusan masalah, serta mengelompokkan data yang
diperoleh.?’

c. Analyzing, yaitu dengan memberikan analisis analisis lanjutan
terhadap hasil editing dan organiziﬁg data yang diperoleh dari sumber
penelitian, dengan menggunakan teori dan dalil dalil lainnya sehingga
diperoleh kesimpulan.?®

5. Teknik Analisis Data
Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul dan diolah,
selanjutnya data tersebut akan dianalisis secara mendalam. Dalam

penelitian ini menggunakan metode analisis komparatif. Data penelitian

26 Chalid Narbuko, dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 153.
27 Ibid., 154.
28 Chalid Narbuko, dan Abu Achmad, 195.
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diklasifikasikan secara rinci dan sistematis sehingga diperoleh gambaran
dan pemahaman yang komprehensif.?® Analisis dalam kegiatan ini adalah
menganalisis data yang dikumpulkan dari informan dengan cara
mengelompokkan data  berdasarkan semua informan. Metode
perbandingannya adalah dengan membandingkan satu objek dengan objek

lainnya.3°

Sistematika Pembahasan

Agar penyusunan karya tulis ini terarah dan sistematis, maka penulis
membagi lima bab yang saling berkaitan. Sistematika pembahasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tinjauan pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian dan pembahasan sistematis.

Bab II, berisi tentang kajian teori seputar operasi selaput dara, operasi
selaput dara perspektif medis, operasi selaput dara perspektif hukum positif,
dan operasi selaput dara perspektif hukum Islam.

Bab III, berisi tentang, karya pemikiran dan pendapat Muhammad al-
Muhtar al-Shingiti dan Muhammad Nu’aym Y asin.

Bab IV yang merupakan inti dari bab ini akan diadakan analisis

komparatif (1) Perbandingan Hukum (2) Metode istinbat antara Muhammad

2% Moh. Nazhir, (Jakarta: Ghalia Indah, 1999), 62.
30 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif;, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 57.
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al-Muhtar al-Shinqiti dan Muhammad Nu’aym Yasin tentang Hukum Operasi
Selaput Dara.

Bab V, berisi kesimpulan dan saran, kesimpulan tersebut akan menjawab
pokok-pokok masalah yang terdapat dalam rumusan masalah dan memuat

saran-saran yang akan dibahas lebih lanjut di kemudian hari.
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BABII
STUDI TEORITIS

A. Operasi Selaput Dara
1. Definisi
Kata operasi dalam literatur bahasa Arab dikenal sebagai jirahah.

Derivasi kata ini berasal dari kata jarh yang berarti bekas dengan senjata

tajam. Bedah dalam makna linguistik dalam literatur bahasa Arab ialah

Jjirahah al-Tibiyyah (bedah medis). Dengan demikian, menjadi jelas bahwa

operasi medis di sini meliputi operasi kulit, mencari sumber penyakit,

memotong anggota tubuh dengan alat bedah dan pisau operasi.*!
Syarat yang harus dipenuhi untuk operasi medis adalah:3?

a. Kepastian bahwa penderita membutuhkannya, baik kebutuhan daruri
(pokok) maupun kebutuhan lain yang mencapai derajat hajjiyyat
(keniscayaan) dan kebutuhan yang termasuk dalam kasus' tahsiniyyah
(tersier) yang diatur oleh syar'i.

b. Adanya izin operasi dari pasien atau wali

c. Kompetensi ahli bedah dan asistennya

d. Dokter bedah memiliki perkiraan yang kuat tentang keberhasilan
operasi

e. Tidak ada alternatif yang lebih baik selain operasi

31 Muhammad Khalid Mansur, Al-Ahkam Al-Thibbiyyah Al-Muta'alligah Bi Al-Nisa' Figh al-
Islami, diterjemahkan oleh Team Azzam, Medicine for Women in the View of Islamic Figh,
(Jakarta : Cendekia Sentra Muslim, 2004), 137.

32 |pid , 138.

24
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f. Operasi tidak memicu bahaya yang lebih besar daripada bahaya

penyakit

Secara medis, operasi atau pembedahan adalah suatu prosedur medis
yang dilakukan dengan cara membuat sayatan pada kulit atau selaput
lendir pasien. Umumnya operasi dilaksanakan oleh dokter spesialis yang
memiliki pendidikan khusus seputar bedah.3?

Dalil yang menunjukkan kemampuan pembedahan medis terdapat

dalam firman Allah SWT dalam Surat al-Nisa’: 29, yaitu:
e & P8 @ &) 2l 1558
Artinya: "Dan janganlah kamu membunuh dirimu."3%(Q.S. Al-
Nisa' (4):29)
Hal ini juga terdapat pada firman Allah SWT pada Q.S. Al-Baqarah:
195:
G 1 5hal 5 400 ) sl 1558 W5 AT ol 311 58

o, 2
o g 2 5

.w:/ o }IS\ w. S EUJ\’
Artinya: “Dan belanjakan (hartamu) di jalan Allah, dan jangan
mencampakkan dirimu ke dalam kehancuran, dan berbuat baik,
Karena Allah menyukai orang yang berbuat baik.” (Q.S. Al-

Bagqarah: 195)*

33 Tutik Hidayati, “Operasi Selaput Dara Menurut Hukum Islam”, Skripsi Universitas Islam
Maulana Malik Ibrahim, Malang, Fakultas Syari‘ah Jurusan Ahwal al-Syakhsiyah, 15.
34 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan terjemahannya, (Jakarta, 2002), 83.
35 i
Ibid, 30.
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Selaput dara merupakan selaput tipis yang terdapat pada alat kelamin
wanita atau yang biasa disebut keperawanan. Dalam istilah medis, selaput
dara adalah selaput lendir yang mengelilingi tepi lubang vagina. Selaput
dara hanya menutupi setengah dari lubang vagina, sehingga darah haid
bisa keluar.’® Tempat selaput dara berada di bawah bibir kecil vagina
(labia minora). Bentuknya melingkar pada pintu vagina dan memiliki
lubang di tengahnya.’’

Vagina menghubungkan genitalia eksterna dengan genitalia interna.
Introitus vagina (pintu masuk ke vagina) ditutup pada selaput dara
(selaput dara), lipatan lokal membran.*®

Selaput dara merupakan lapisan tipis yang mudah robek. Lapisan ini
dipenuhi pembuluh darah dan saraf. Oleh karena itu, robekan pada selaput
dara sering kali ditandai dengan pendarahan dan rasa nyeri. Hubungan
badan seringkali dianggap sebagai faktor perobekan selaput dara, meski
bukanlah satu-satunya faktor. Meﬁgingat ketebalan, bentuk, dan
elastisitas selaput dara berbeda-beda pada setiap wanita, hal ini juga

memberikan pengaruh terhadap sobeknya selaput dara.>

36 Evi Luvina Dwisang, Anatomy & Physiology: For Nurses and Paramedics, (Tangerang Selatan:
Binarupa Aksara, 2013), 261.

37 D.Yustisia, "Menjadi Perawan Sekali Lagi", di http://dianadji.multiply.com/journal/item/291/
HYMENOPLASTY _Menjadi_Perawan_Sunggung_Lagi, diakses pada 03 November 2020.

38 Rustam Mohchtar, Fisiologi Kebidanan; Patologi Kebidanan, Edisi 2, (Jakarta: Penerbit Buku
Kedokteran EGC, 1998)), 15.

39 Hasil wawancara dengan Prima Progestian, Jakarta, 30 Juni 2015, dalam Ibrahim al-Hakim,
"Analisis Mashlahah Mursalah Terhadap Wanita Berkeluarga Yabg Melakukan Rekonstruksi
Selaput Dara, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Syari'ah dan
Hukum, Jurusan Hukum Perdata Islam, Program Studi Ahwal al-Syakhsiyah, 2015, 35.
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Tidak sedikit dari banyaknya kasus yang memperlihatkan wanita
mempunyai selaput dara dengan tingkat elastisitas yang tinggi. Kejadian
ini memperlihatkan selaput dara tidak akan robek meski wanita telah
berhubungan badan. Berdasarkan fakta ini cukup menunjukkan
kekontrasan bila saja parameter keperawanan seorang wanita diukur dari
robeknya selaput dara.*

Prima Progestian menjelaskan, Aymenoplasti sejatinya ialah
pengembalian selaput dara pada asalnya, persis sebelum terjadinya
robekan. Operasi ini tidak jarang dilakukan karena alasan moral, budaya
atau sosial.*' sememtara itu, istilah lain seperti /abiaplasty adalah operasi
untuk bibir vagina dan operasi selaput dara merupakan operasi untuk
mempersempit saluran vagina atau mengencangkan kanal vagina.*?

Operasi selaput dara sering dilakukan untuk perihal bedah estetika, di
mana jaringan yang terlepas dipotong dan ditutup, serta dibentuk agar
terlihat lebih indah dan lebih kecil. Operasi ini tidak hanya memperbaiki

vagina, namun juga selaput dara.*?

40 pavid Delvin, “How to Restore a Woman's Virginity”, di www.sexuality.net, diakses pada 4
November 2020.

41 Hasil wawancara dengan Prima Progestian, Jakarta, 30 Juni 2015

42 mpercent of Women in Surabaya, Virginity Operations”, dalam www.inilah.com, diakses 04
November 2020.

43 Hasil wawancara dengan Prima Progestian, Jakarta, 30 Juni 2015, dalam Ibrahim al-Hakim,
"Analisis Mashlahah Mursalah Terhadap Wanita Berkeluarga Yabg Melakukan Rekonstruksi
Selaput Dara, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Syari'ah dan
Hukum, Jurusan Hukum Perdata Islam, Program Studi Ahwal al-Syakhsiyah, 2015, 35.
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2. Faktor-Faktor Operasi Selaput Dara
Menurut Prima Progestian, operasi selaput dara seakan menjadi
kebutuhan bagi wanita Indonesia. Stetmen demikian berdasarkan jumlah
wanita yang melakukan operasi selaput dara kian mengalami peningkatan
setiap tahun. Kejadian yang sama dengan apa yang dialami Timur
Tengah.** Alasan yang melatar belakangi banyak wanita menjalani
operasi selaput dara antara lain:*
a. Upaya Pengembalian Keperawanan
Asumsi masyarakat kita menampilkan suatu parameter
keperawanan selalu diukur berdasarkan selaput daranya masih utuh
atau tidak. Tidak hanya berhenti sampai di sana, keperawanan juga
sering kali menjadi suatu standarisasi moralitas seseorang
b. Pemulihan Keperawanan Yang Hilang Sebelum Menikah
Beberapa wanita mengalami pendarahan setelah jatuhiatau karena
berolahraga terlalu keras. Hal ini meémbuat mereka kecewa dan sangat
sedih karena keinginan untuk menyerahkan keperawanannya kepada
orang yang mereka cintai belum terpenuhi. Operasi selaput dara
mungkin satu-satunya cara yang bisa mereka lakukan untuk

mengembalikan keperawanan.

4 Hasil wawancara dengan Prima Progestian, Jakarta, 30 Juni 2015, dalam Ibrahim al-Hakim,
"Analisis Mashlahah Mursalah Terhadap Wanita Berkeluarga Yabg Melakukan Rekonstruksi
Selaput Dara, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Syari'ah dan
Hukum, Jurusan Hukum Perdata Islam, Program Studi Ahwal al-Syakhsiyah, 2015, 36.

45 David Delvin, "How to Restore a \Woman's Virginity", di www.seksuality.net, diakses pada 4
November 2020.
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c. Membuat Awal Baru Dalam Hidup
Operasi selaput dara dapat dilakukan oleh wanita korban
kekerasan seksual seperti pemerkosaan atau karena hubungan seks
yang bukan karena kemauan sendiri. Dalam hal ini, pasien disarankan
untuk mencari pertolongan psikologis sebelum menjalani operasi.
d. Peningkatan Kepuasan Seksual
Beberapa wanita menjalani operasi keperawanan untuk
menyenangkan suami mereka. Mereka ingin kehilangan keperawanan
sekali lagi untuk merayakan ulang tahun pernikahan mereka dengan
cara yang sangat istimewa. Beberapa wanita lain melakukan operasi
selaput dara untuk mendapatkan kesenangan saat berhubungan seks.
e. Sebab Alasan Ekonomi
Operasi selaput dara merupakan kesempatan emas bagi wanita
malam yang biasanya menjajakan diri dengan pria hidung belang.
Pasalnya jelas, pelanggan akan membayar lebih untuk darah perawan.
Prima Progestian menambahkan bahwa salah satu alasan
perempuan melakukan operasi rekonstruksi selaput dara, yaitu untuk
alasan pekerjaan / melamar ke instansi tertentu yang memfasilitasi tes
keperawanan, seperti tes masuk polisi dan militer. Termasuk juga

calon istri TNI yang menjalani tes keperawanan.*®

%6 Hasil wawancara dengan Prima Progestian, Jakarta, 30 Juni 2015, dalam Ibrahim al-Hakim,
"Analisis Mashlahah Mursalah Terhadap Wanita Berkeluarga Yabg Melakukan Rekonstruksi
Selaput Dara, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Syari'ah dan
Hukum, Jurusan Hukum Perdata Islam, Program Studi Ahwal al-Syakhsiyah, 2015, 36.
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3. Manfaat dan Mafsadah Operasi Selaput Dara
a. Manfaat

Manfaat melakukan operasi selaput dara, seperti yang disebutkan

Nu’aym Yasin4’ ada lima. Di antaranya ialah:

1) Untuk Menutupi Aib

Ada dua cara untuk menutupi rasa malu seorang gadis yang

telah robek selaput dara, yaitu secara pasif dan aktif. Cara pertama
dengan tidak menyebarkan aib kepada orang lain. Sedangkan
untuk memulihkan kondisi selaput dara yang dilakukan oleh
dokter melalui pembedahan adalah dengan cara aktif menutupi
aib. Adapun menutup aib itu sendiri merupakan tujuan mulia
syariat.*®

2) Menjaga Keluarga

Tujuan lain dilakukannya operasi selaput dara selain menutupi

aib adalah untuk melindungi bagian keluarga yang akan terbentuk
di masa depan dari hal-hal yang menyebabkan kehancuran. Karena
jika  kemudian gadis yang telah  kehilangan/merusak
keperawanannya sebelum menikah, dan kemudian suaminya
mengetahui bahwa wanita yang dinikahinya tidak lagi perawan,
itu bisa menjadi penyebab hancurnya keluarga. Atau setidaknya

menimbulkan prasangka dan hilangnya kepercayaan di antara

47 Muhammad Nu’aim Yasin, Figh Medicine, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 239-245
48 pena medis, Rekontruksi hymen selaput, http://penamedis,blogspot.co,id/2016/01/dilema-etik-
rekonstruksi-hymen-selaput.html. Diakses pada tanggal 04 November 2020.
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keduanya. Padahal, tidak bisa dipungkiri rumah tangga yang
dilandasi rasa saling percaya merupakan salah satu tujuan syariat.
Pencegahan Prasangka

Ini berarti operasi selaput dara dapat menyebarkan prasangka
baik di masyarakat, serta menutup pintu yang jika dibiarkan
terbuka akan memungkinkan prasangka masuk ke dalam hati, lalu
terlarut dalam apa yang dilarang Allah. Sementara itu,
menyebarkan prasangka baik di antara orang-orang beriman itu
sendiri adalah tujuan syariat.
Mewujudkan Keadilan Antara Laki-Laki dan Perempuan

Terlalu berlebihan jika perbuatan zina selalu diukur
berdasarkan hilangnya keperawanan seorang gadis. Sebab, faktor
hilangnya keperawanan itu bermacam-macam. Jika saja tidak
adanya kejelasan dan keterangan, seperti konfirmasi, kesaksian,
atau kronologis kejadian, berarti tidak bisa menjadi pertanda hal
tersebut tergolong perbuatan keji dan tidak akan ada keharusan
hukuman menimpanya. Ketentuan tersebut dalam rangka
mewujudkan keadilan bagi laki-laki dan perempuan. Karena jika
tanda melakukan perbuatan keji dilihat dari fisiknya saja, yakni
dilihat dari selaput dara seorang wanita, maka pemberlakuan

tersebut sudah menempatkan ketidak adilan bagi wanita.
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Sedangkan laki-laki sendiri tidak memiliki tanda fisik apakah
mereka telah melakukan perbuatan keji atau tidak.

5) Mendidik Masyarakat

Beberapa manfaat positif dari operasi selaput dara di atas
tidak boleh dianggap remeh. Karena apa yang bernilai positif tidak
bisa digunakan / diterapkan seperti halnya pada kasus kerusakan
selaput dara, apalagi penyebab kerusakan selaput dara itu sendiri
bermacam-macam. Jika memang benar selaput dara rusak karena
perzinahan atau sengaja melakukan hubungan seksual di luar
nikah, maka operasi selaput dara bisa menjadi hal yang negatif,
karena akan mendorong munculnya kemaksiatan lainnya.
4. Mafsadah Melakukan Operasi Selaput Dara
a. Berisi Unsur Penipuan

Operasi selaput dara dipercaya mengembalikan Keperawanan

seseorang. Jika demikian halnya, maka menjadi barang pasti adanya

unsur tipu muslihat terhadap calon suami, karena tanda bukti

kelakuan buruk yang dilakukan gadis itu telah ditutup-tutupi.*
Kejadian ini berimplikasi dengan seorang suami yang tidak

mengetahui bahwa istrinya telah kehilangan keperawanannya sebelum

menikah. Kemudian, bila saja seorang suami mengetahui fakta

4\, Quraish Shihab, You Ask, Quraish Shihab Answers; Berbagai Masalah Islam, (Bandung: Al-
Bayan, 2002), 214-215.
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tersebut, suami bisa memilih apakah akan tetap mempertahankan istri
atau menceraikannya.>°
Mendorong Tindakan Keji

Jika keperawanan bisa dipulihkan dengan operasi, maka potensi
tindakan keji akan berkembang di masyarakat. Seorang wanita tidak
lagi takut akan ancaman, cemoohan, hinaan serta sanksi-sanksi sosial
lain, sebab keperawanan bisa dikembalikan melalui operasi selaput
dara. Di lain sisi, fenomena demikian dikhawatirkan adanya
pengulangan berbuat keji, sebab seorang wanita tidak lagi khawatir
terkena imbas dari perbuatan kejinya. Hal ini tentunya bertentangan
dengan tujuan syariat dalam mencegah zina, serta menutup semua
pintu yang dapat mengarah pada tujuan tersebut.!
Membuka Aurat

Menurut para ahli hukum, alat kelamin perempuan dan sekitarnya
adalah alat kelamin yang paling vital. Oleh karena itu, tidak
diperbolehkan selain suami untuk melihat dan menyentuhnya, baik
yang melihat dan menyentuhnya adalah laki-laki atau perempuan.
Sementara itu, operasi pemulihan keperawanan membutuhkan melihat
dan menyentuhnya. Selain itu, membuka aurat terutama yang paling
vital tidak diperbolehkan kecuali terpaksa atau sangat dibutuhkan.

Pada saat yang bersamaan, ilmu kedokteran belum menemukan

50 Syeikh Athiyyah Shagr, Fatwa Kontemporer Tentang Pemuda, trans. M. Wahib Aziz, (Jakarta:
Penerbit Amzah, 2003), 9

51 |pid., 246.
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manfaat keperawanan bagi kesehatan, sehingga tidak ada alasan
mendesak untuk membenarkan tindakan tersebut, kecuali jika ada

luka akibat robeknya keperawanan itu sendiri.

B. Operasi Selaput Dara Perspektif Hukum Islam
1. Pendapat Madzhab Hanafi Terkait Operasi Selaput Dara
Menurut pendapat mazhab Hanafi, diperbolehkan melakukan operasi
selaput dara dengan ketentuan sebagai berikut:>?

a. Jika penyebab terjadinya operasi selaput dara adalah kejadian
insidental yang tidak dianggap asusila secara syara', yaitu: jika
diduga kuat seorang wanita muda akan menerima kekejaman dan
ketidakadilan berdasarkan adat dan tradisi, operasi selaput dara
adalah wajib.

b. Jika penyebab dari operasi selaput dara adalah perzinahan dan berita
tidak tersebar dijmasyarakat, maka dokter memiliki pilihan untuk
melakukan operasi atau tidak, tetapi melakukan operasi lebih kuat.
Dari pendapat para ulama madzhab Hanafi, mereka mengedepankan

manfaat dari aksi ini. Menurut mereka, wanita yang dikecualikan

sebenarnya masih disebut perawan, bisa menikah seperti wanita perawan
lainnya. Sementara perempuan yang sebelumnya berzinah, ulama

Hanafiyah tersebut menegaskan bahwa mereka harus menjaga aibnya,

52 Abul Fadl Mohsin Ebrahim, Aborsi; Kontrasepsi dan Mengatasi Infertilitas; Biomedical Issues
in an Islamic Perspective, terj. Sari Meutia, cet.2, (Bandung: Mizan, 1998), 47.
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termasuk melalui operasi selaput dara. Syari'at menegaskan bahwa
seseorang harus menutupi aib dan amoralitas yang pernah dilakukannya.
Hal ini dinyatakan dalam Majma’ al-Anhur i Sharh Multaga al-Abhur.
Menurut ulama madzhab Hanafiyah, jika orang mengetahui bahwa dia
tidak perawan, mereka akan mencelanya jika dia mengakui perbuatan
zina. Karenanya, dia tidak perlu mengakuinya.

Dengan melakukan operasi selaput dara, seorang wanita yang masih
perawan dapat diselamatkan dari prasangka buruk calon suami dan
keluarga suaminya. Hal ini dibantah dengan firman Allah SWT Q.S. Al-

Hujurat: 12
¥ 5= Gl s &) ORI a8 0 T 1 slale 4l

Bin 481 583 (805 o a0l anl Ly KLt (g 51500

o 8Fe

{Damn 5 Q5 AT 5 AT T 5ai556 5aih S8
Artinya: "Hai orang-orang yang| beriman, jauhi sebagian besar
prasangka, karena beberapa di antaranya adalah dosa. Dan jangan
mencari orang jahat. Jangan bergosip tentang satu sama lain. Apakah
ada di antara kamu yang suka makan daging saudaranya yang sudah
meninggal? Maka tentu saja kamu merasa jijik padanya dan takut

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat Yang

Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujurat: 12)>

53 Abdul Aziz Ahmad, dKkk, Al-Qur'an Per Kata, Tajwid Warna, Rabbani, (Jakarta: PT. Surya
Sinergi), 517.
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Para sarjana kontemporer menganggap pendapat kedua ini lebih kuat.
Hal ini sesuai dengan prinsip figh al-zararu yuzal (yang berpotensi
membawa kerugian yang harus dicegah). Mengenai membuka alat
kelamin selama operasi, hal ini diperbolehkan. Berdebat dengan aturan,
sesuatu yang masru’. Misalnya shalat yang hukumnya masru’, hal-hal yang
menjadi wasilah sampai shalat dilaksanakan juga menjadi masru’, seperti
wudu dan tayamum.

2. Pendapat Ulama Kontemporer Tentang Selaput Dara
a. Muhammad Khalid Mansur.
Ia menyimpulkan beberapa dalil hukum terkait pengoperasian
selaput dara, sebagai berikut:

1) Hukum membuat lubang pada selaput dara. Operasi ini
diperbolehkan seperti operasi lainnya, dengan kebutuhan medis
yang sama dengan yang dibutuhkan setiap kasus.

2) Hukum mengencangkan selaput dara. Menyikapi hal ini, Khalid
Mansur mengikuti empat pendapat yang dikemukakan oleh para
fuqaha kontemporer. Di antaranya ialah:

a) Syekh Al 'Izz Bin ‘Abdussalam dan Muhammad al-Muhtar al-
Shingiti
Keduanya berpendapat tidak harus menutup selaput dara
secara mutlak.

b) Syekh Muhammad al-Muhtar al-Salami
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Pendapat Syekh Muhammad Muhtar al-Salami, boleh
menutup selaput dara di usia muda dengan alasan selain
hubungan badan.

c) Taufiq Al Wa'i
Pendapat Taufiq al-Wa'i, Haram menutup selaput dara
karena perzinahan tanpa paksaan.
3. Operasi Selaput Dara Berdasarkan Figh
Berikut penjelasan hukum pengetatan vagina/operasi operasi selaput
dara:>*
a. Wajib
Operasi selaput dara menjadi wajib manakala diyakini bahwa
gadis itu akan menerima tirani karena adat istiadat, dengan harapan
operasi tersebut akan menghilangkan keburukan yang mungkin
terjadi.
b. Sunnah
Melakukan operasi selaput dara adalah sunnah jika diperkirakan
kerusakan yang akan terjadi kecil. Adapun yang dijadikan batasan
untuk menentukan apakah operasi itu mendesak atau tidak, adalah
karakter dan adat istiadat masyarakat tempat gadis itu tinggal di

dalamnya.

5% Muhammad Nu ‘aim Yasin, Figh Medicine, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 264-265
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c¢. Haram
Penyebab hilangnya selaput dara, seperti karena hubungan seksual
dalam perkawinan, maka operasi selaput dara diharamkan bagi janda
atau wanita yang bercerai, karena tidak ada mashlahah. Apalagi jika
operasi selaput dara ini dilakukan untuk wanita yang sudah menikah
hanya untuk iseng, dan memungkinkan dokter untuk melihat alat
kelamin wanita kecuali dalam keadaan darurat.
d. Mubah
Jika kehilangan keperawanannya tidak diketahui oleh masyarakat,
dokter bisa memilih untuk melakukan operasi atau tidak. Dan
melakukannya lebih baik jika memungkinkan, karena tindakan ini

termasuk menutupi aib.

C. Penelitian Sebelumnya Relevan
1. Skripsi Andre Irawan Tahun 2016 Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul "Pandangan Hukum Islam
Tentang Operasi Keperawanan Sebagai Alasan Memuluskan Nikah".>
Kesamaan dengan penelitian ini adalah bahwa keduanya membahas
tentang operasi keperawanan menurut hukum Islam. Namun skripsi ini
lebih condong pada argumentasi ahkam yang digunakan para ulama

mengenai operasi keperawanan, sedangkan penelitian saya lebih

S5Andre Irawan, Pandangan Hukum Islam tentang Operasi Keperawanan sebagai Alasan
Memperlancar Pernikahan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016
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menitikberatkan pada hukum operasi selaput dara menurut Muhammad
al-Muhtar al-Shinqiti dan Muhammad Nu’aym Y asin.

2. Putri Ramadhona Rambe 2017 Skripsi Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara Medan, berjudul "Pandangan Ulama Kota Medan
Terhadap Hukum Operasi Selaput Dara (Studi Kasus di Rumah Sakit
Columbia Asia Medan)".>® Persamaan penelitian ini adalah bahwa
keduanya membahas tentang keperawanan. operasi menurut hukum
Islam.Namun dalam skripsi lebih lanjut membahas tentang sudut pandang
ulama medan, sedangkan penelitian saya lebih menitikberatkan pada
hukum operasi selaput dara dari sudut pandang Muhammad al-Muhtar al-
Shingiti dan Muhammad Nu’aym Y asin.

3. Skripsi Nur Syamsi Azis Tahun 2016 Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Aluddin Makassar bertajuk "Review Hukum Islam dan Hukum

" 57! Persamaan

Kesehatan dalam Pengoperasian Keperawanan Wanita
dengan penelitian iniiadalah keduanya membahas hukum Islam tentang
operasi keperawanan. Namun skripsi ini membahas tentang pandangan
Hukum Islam dan Kesehatan tentang operasi keperawanan, sedangkan
penelitian saya lebih menitikberatkan pada analisis komparatif hukum

bedah selaput dara menurut Muhammad al-Muhtar al-Shingiti dan

Muhammad Nu'aym Yasin.

5 putri Ramadhona Rambe, Pandangan Ulama Kota Medan Terhadap Hukum Operasi Selaput
Dara (Studi Kasus di Rumah Sakit Columbia Asia, Medan, (Medan: UIN Sumatera Utara, 2017).
57 Nur Syamsi Azis, Review of Islamic Law and Health Law Against Operation of a Woman's
Virginity, (Makassar: UIN Alauddin Makasar, 2016).
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4. Skripsi Ahmad Musyawwirul Hilmi Tahun 2013 Mahasiswa Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel, berjudul "Review Hukum Islam
Operasi Pemulihan Membran Darah Calon Istri (Studi Kasus di Desa
Dlemer, Kecamatan Kwanyar, Kabupaten Bangkalan)".”® Kesamaan
dengan penelitian ini adalah yang sama-sama membahas hukum Islam
tentang operasi selaput dara. tesis lebih lanjut membahas tentang tinjauan
hukum Islam operasi restorasi selaput dara, sedangkan penelitian saya
lebih difokuskan pada analisis komparatif hukum operasi selaput dara
oleh Muhammad al-Muhtar al-Shingiti dan Muhammad Nu’aym Y asin.

5. Skripsi Laylatul Khomariah Tahun 2016 Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, berjudul "praktik Operasi HYMEN
Mewujudkan Perkawinan (Studi Banding antara Hukum Islam dan
Hukum Positif)". Kesamaan dengan penelitian ini adalah keduanya
membahas hukum Islam tentang operasi membran darah. Namun skripsi
ini membahas tentang praktik operasi selaput dara ditinjau dari segi
hukum Islam dan positif, sedangkan penelitian saya lebih menitikberatkan
pada analisis komparatif hukum operasi selaput dara menurut Muhammad

al-Muhtar al-Shingiti dan Muhammad Nu’aym Yasin.

%8 Ahmad Musyawwirul Hilmi, Tinjauan Hukum Islam Menentang Operasi Untuk Memulihkan
Darah Calon Istri (Studi Kasus di Desa Dlemer, Kecamatan Kwanyar, Kabupaten Bangkalan,
(Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2013).
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BAB III
HUKUM OPERASI SELAPUT DARA MENURUT MUHAMMAD MUHTAR
AL-SHINQITI DAN MUHAMMAD NU'AYM YASIN

A. Hukum Operasi Selaput Dara Menurut Muhammad al-Muhtar al-Shingiti
1. Biografi
Muhammad al-Muhtar al-Shingiti merupakan seorang ulama' kondang
dalam bidang figh, hadits, sastra, serta ilmu nasab. Beliau dilahirkan di
Madinah, serta wafat di Madinah (W. 1405 H). Al-Muhtar al-Shingiti
menyelesaikan pendidikan formalnya di tingkat SMP, SMA dan
perguruan tinggi, kesemuanya diselesaikan di Universitas Islam Madinah.
2. Pendapat Pertama
Tidak dibolehkan mengoperasi selaput dara hingga seperti sedia kala.
Pendapat ini diutarakan oleh Syekh 'Tzzuddin al-Khathibi al-Tamimi.>
3. Pendapat Kedua
Masalah ini memiliki perincian sebagai berikut:
a. Jika terkoyaknya selaput dara disebabkan perbuatan yang dianggap
dosa oleh syariat, yaitu perbuatan zina, maka perlu dilihat:
1) Jika berat dugaan bahwa si wanita itu akan menemui kesulitan dan
gangguan disebabkan adat dan kebudayaan setempat maka operasi

selaput dara mesti dilakukan.®®

9 1bid, 428.
60 Muhammad bin Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity, Ahkam al-Jirahah al-Thibbiyyah wa al-
Atsar al-Mutarattabah 'Alaiha, (Madinah: al-Jami'ah al-Islamiah, Tt.), 428.

41



42

2) Jika dokter tidak memandangnya sebagai problem yang serius
maka pelaksanaan opersai selaput dara hanya sebatas anjuran
saja.f!

b. Jika terkoyaknya selaput dara disebabkan hubungan seksual setelah
terikat dalam tali perkawinan seperti pada wanita yang tertalak atau
disebabkan perbuatan zina yang sudah masyhur di tengah masyarakat
maka operasi selaput dara haram dilakukan.5?

c. Jika sebabnya adalah perbuatan zina yang tidak masyhur di tengah
masyarakat dan dokter dihadapkan kepada dua pilihan antara
melakukan operasi selaput dara ataukah tidak, maka yang terbaik
adalah tetap melakukan operasi.®

4. Sisi-Sisi Perbedaan Pendapat

Perbedaan pendapat ini dapat diklasifikasikan pada dua lokus.

Pertama, pada kondisi pertama dan ketiga kedua pendapat tersebut saling

berbeda pendapat.®*Kedua, kondisi kedua, kedua pendapat tersebut

disepakati atas haramnya operasi selaput dara.®

Argumentasi yang dibawakan kedua belah pihak secara terperinci

dapat dinarasikan pada poin berikut :

a. Argumentasi Kelompok Pertama

Kelompok ini sama sekali tidak membolehkan operasi selaput

dara. Di antaranya sebagai berikut:

6! Ibid, 428.

62 Ibid, 429

%3 Ibid, 429.

64 Muhammad bin Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity, Ahkam al-Jirahah al-Thibbiyyah wa al-
Atsar al-Mutarattabah 'Alaiha, (Madinah: al-Jami'ah al-Islamiah, Tt.), 429.

85 Ibid, 429.
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1) Operasi selaput dara dapat menimbulkan tercampur baurnya garis
keturunan. Boleh jadi si wanita itu telah hamil akibat
persetubuhan sebelumnya kemudian setelah melakukan operasi
selaput dara ia menikah dengan pria lain. Hal itu menyebabkan
janin yang dikandungnya dinasabkan kepada suaminya yang
terakhir sehingga tercampurlah yang halal dengan yang haram.%

2) Operasi selaput dara menyebabkan aurat vitalnya terlihat.®’

3) Operasi selaput dara memudahkan muda-mudi melakukan
perbuatan dosa (zina) karena mereka tahu bahwa selaput dara
dapat kembali seperti sedia kala selepas bersetubuh.®

4) Bilamana berbenturan antara maslahat dan mafsadat maka yang
kita pilih adalah meraih maslahat tanpa menimbulkan mafsadat.
Itulah yang terbaik. Bilamana hal itu tidak mungkin diwujudkan,
maka jika mafsadat yang timbul lebih besar daripada maslahat
yang hendak diraih, hendaklah mendahulukan menolak mafsadat
tanpa  harus|;  mempertimbangkan maslahat yang luput,
sebagaimana yang ditetapkan oleh para ahli fiqih.®

b. Berdasarkan kaidah di atas, jika kita lihat besarnya mafsadat yang
ditimbulkan operasi selaput dara ini maka dapatlah kita putuskan
bahwa tidak boleh melakukan operasi selaput dara karena mafsadat

yang ditimbulkannya sangat besar.”°

% Ibid, 429.

7 Ibid, 429.

%8 Ibid, 429.

69 Muhammad bin Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity, Ahkam al-Jirahah al-Thibbiyyah wa al-
Atsar al-Mutarattabah 'Alaiha, (Madinah: al-Jami'ah al-Islamiah, Tt.), 429-430.

70 Ibid, 430.
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c. Salah satu kaidah syariat menyatakan: "kemudharatan tidak boleh
dihilangkan dengan kemudharatan pula" diantara cabang kaidah ini
adalah "Tidak dibolehkan mengelakkan kerugian tanahnya dengan
merugikan tanah orang lain" demikian pula seorang pemudi atau
ibunya tidak boleh mengelakkan mudharat (koyaknya selaput dara)
dengan melakukan operasi selaput dara dan menimpakan mudharatnya
kepada suaminya.”!

d. Dasar-dasar melakukan operasi selaput dara dianggap tidak syar'i,
karena mengandung unsur penipuan. Dan syariat telah mengharamkan
penipuan.’?

e. Operasi selaput dara membuka pintu dusta bagi pemuda-pemudi dan
bagi keluarga mereka dengan menyembunyikan hakikat sebenarnya.
Dan syariat telah mengharamkan dusta.”?

f. Operasi selaput dara membuka pintu bagi para dokter untuk
melakukan praktek aborsi dengan alasan menyembunyikan aib.’*

5. Argumentasi Kelompok Kedua

a. Nash-nash Al-Qur'an dan As-Sunnah menganjurkan kita supaya
menutup aib. Operasi selaput dara adalah salah satu jalan yang dapat
mewujudkan hal itu pada kondisi-kondisi yang dibolehkan

sebagaimana yang telah diurai di atas.

"' Ibid, 430.

2 Ibid, 430.

73 Muhammad bin Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity, Ahkam al-Jirahah al-Thibbiyyah wa al-
Atsar al-Mutarattabah 'Alaiha, (Madinah: al-Jami'ah al-Islamiah, Tt.), 430.

" Ibid, 430.
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b. Bagi wanita yang tidak bersalah (tidak melakukan perbuatan dosa),
dengan operasi selaput dara itu berarti telah menepis anggapan jelek
terhadap dirinya. Dan hal itu termasuk mencegah kezhaliman atas
dirinya. Dan juga sebagai realisasi nash-nash syar'i yang memandang
perlu berbaik sangka kepada kaum mukminin dan mukminah.

c. Operasi selaput dara dapat menghilangkan mudharat atas keluarga si
wanita. Jika si wanita dibiarkan tanpa di operasi lalu diketahui oleh
pihak suami tentunya akan merugikan dirinya dan keluarganya. Jika
berita tersebut tersebar ke mana-mana maka orang-orang nantinya
enggan menikahi wanita dari keluarga mereka. Oleh sebab itu, mereka
dianjurkan menghilangkan mudharat itu karena mereka sendiri
terlepas dari faktor-faktor penyebabnya.

d. Tindakan para dokter muslim yang menepis indikasi-indikasi negatif
bahwa wanita telah berbuat dosa merupakan salah satu pengajaran
umum bagi masyarakat, khususnya berkaitan dengan psikologi si
wanita itu. |

e. Unsur penipuan tidaklah ada pada proses operasi selaput dara untuk
kondisi-kondisi yang dibolehkan yang telah kita sebutkan di atas.

6. Pendapat Terpilih
Pendapat terpilih -wallahu a'lam- adalah pendapat yang tidak
membolehkan operasi selaput dara secara mutlak, berdasarkan

argumentasi berikut ini:
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a. Kevalidan argumentasi yang disebutkan kelompok pertama tadi.”>
b. Adapun argumentasi pendapat kedua dapat dibantah sebagai
berikut:"®
1) Bantahan Argumen Pertama
Menutup aib yang dituntut syariat adalah dengan wasilah
yang dibolehkan syariat. Adapun operasi selaput dara tidak
memenuhi kriteria tersebut. Bahkan pada dasarnya dilarang karena
dapat menyingkap aurat dan membuka pintu kerusakan.
2) Bantahan Argumen Kedua
Menutup pintu berburuk sangka bisa diwujudkan dengan cara
menceritakannya sebelum akad nikah. Si lelaki tentunya akan
menikahi wanita itu jika ia ridha, jika tidak maka Allah akan
mengganti baginya pria yang lain.
3) Bantahan Argumen Keempat
Mafsadah yang disebutkan tidak akan hilang dengan operasi
selaput dara, sebab boleh jadi su'aminya kelak akan mengetahuinya
juga. Boleh jadi orang lain menceritakan perihal itu kepadanya.
Kemudian mafsadah tersebut muncul bilamana hal itu tidak
diceritakan kepada lelaki calon suaminya sebelum pernikahan.
Padahal seharusnya hal itu diceritakan dan diberitahu kepadanya.

Jika si lelaki itu tetap ingin maju meminangnya maka hilanglah

7S Muhammad bin Muhammad al-Muhtar Asy-Syinqity, Ahkam al-Jirahah al-Thibbiyyah wa al-
Atsar al-Mutarattabah 'Alaiha, (Madinah: al-Jami'ah al-Islamiah, Tt.), 431.
76 Ibid, 432 - 434.
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segala kekhawatiran tersebut, demikian pula halnya dengan
masalah-masalah lain bagaimanapun besarnya.
4) Bantahan Argumen Kelima
Kendati menepis aib dengan operasi selaput dara
mendatangkan maslahat, akan tetapi juga mendatangkan
mudharat. Diantaranya adalah mempermudah jalan untuk
melakukan perbuatan zina. Sementara menolak mafsadat lebih di
dahulukan daripda meraih maslahat.
5) Bantahan Argumen Keenam
Tidak dapat kami terima bahwa hal itu bisa terhindar dari
unsur penipuan. Sebab selaput dara yang dioperasi tadi menjadi
palsu bukan asli lagi. Anggaplah unsur penipuan terhadap sang
suami dapat ditepis karena selaput daranya terkoyak karena
melompat ataupun sebab-sebab alami lainnya. Akan tetapi tidak
dapat diterima jika dikatakan bahwa tidak ada unsur penipuan
bilamana selaput dara terkoyak karena diperkosa.

c. Pintu-pintu kerusakan yang harus dicegah seperti yang diungkapkan
kelompok pertama merupakan perkara yang sangat penting. Terutama
bila terkuaknya kehormatan alat kelamin yang sangat vital. Tentu saja
pendapat kelompok kedua, yang membolehkan operasi selaput dara,

bisa menimbulkan kerusakan dan mafsadat.”’

77 Muhammad bin Muhammad al-Muhtar Asy-Syinqity, Ahkam al-Jirahah al-Thibbiyyah wa al-
Atsar al-Mutarattabah 'Alaiha, (Madinah: al-Jami'ah al-Islamiah, Tt.), 434.
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d. Pada dasarnya kehormatan aurat harus dijaga. Jangan sampai
disingkap dilihat dan disentuh. Alasan-alasan yang disebutkan
kelompok kedua tidaklah kuat hingga hukum operasi selaput dara bisa
dikecualikan. Maka hukum asal tersebut harus dipertahankan, dengan
demikian operasi selaput dara juga dilarang.”®

e. Masalah tuduhan orang terhadap diri wanita itu dapat diatasi dengan
surat keterangan kesehatan yang menegaskan terlepasnya diri wanita
itu dari perbuatan zina. Itulah cara yang paling terbaik, dengan
demikian operasi selaput dara bukanlah perkara yang perlu dilakukan.
Oleh sebab itu pula para dokter dan para wanita tidak boleh
melakukan operasi seperti itu.”

B. Hukum Operasi Selaput Dara Menurut Muhammad Nu’aim Yasin
1. Biografi

Nu'aym Yasin menyelesaikan dua B.A., satu di Syariah (1964) dan
satu lagi di Hukum (1965) dari Universitas Damaskus.' Dia juga
menerima gelar M.A., satu di bidang‘ Syariah (1968) dan satu lagi di
bidang Hukum (1968), dari Universitas al-Azhar di Kairo. Ia
mendapatkan gelar PhD di bidang Syariah dari Universitas al-Azhar pada
tahun 1972. Mengkhususkan diri dalam Perbandingan Figh dan Politik
Islam, Dr Yasin telah menerbitkan banyak buku, termasuk Al-Iman
(Iman), Abhath Fighyyah fi qadaya tibbyyah (penelitian yuridis dalam

masalah medis kontemporer ) dan baru-baru ini Maba h its fi al-'aql

78 Tbid, 434.
7 Tbid, 434.
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(Filsafat Pikiran). Ia telah menulis lebih dari 40 makalah penelitian
tentang masalah kesehatan dan zakat kontemporer. Ia telah menjadi
anggota dari sekitar 30 lembaga pendidikan dan penelitian, termasuk
komite ilmiah dari Juristic Encyclopedia yang diterbitkan oleh
Kementerian Agama di Kuwait, selain menjabat sebagai dewan redaksi
sejumlah jurnal akademik dan dana penelitian.

Pada tahun 1989 ia dianugerahi Penghargaan Organisasi Islam
untuk [lmu Kedokteran (IOMS) yang bergengsi di bidang Yurisprudensi
Medis dari Yayasan Kuwait untuk Kemajuan Ilmu Pengetahuan. Nu’aym
Yasin telah bekerja di berbagai institusi untuk pendidikan tinggi,
termasuk Universitas Yordania, Kuwait, Qatar dan Universitas Ilmu &
Pendidikan Islam Dunia. Posisinya saat ini adalah Profesor di Fakultas
Syariah dan Hukum, World Islamic Sciences & Education University

(WISE), Yordania.

2. Manfaat dan Mudharat Yang Mungkin Timbul Akibat Selaput Dara

a. Sisi Positif Dilakukannya Operasi Selaput Dara
Pengaruh tindakan operasi selaput dara berdasarkan konsekuensi
pertimbangan adat dan kebiasaan yang memberikan reaksi terhadap
ketidakperawanan wanita didapati beberapa manfaat yang sesuai
dengan syariat.?° Di antaranya ialah :
1) Menutup Aib
Pekerjaan yang dilakukan oleh dokter ini membawa unsur

kemaslahatan, yaitu untuk menutup aib seorang gadis apapun

8 Muhammad Nu’aim Yasin Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 239.
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sebab hilangnya keperawanan itu, sehingga aib tersebut bisa
disembunyikan.®?! Tindakan ini menghindari bencana pada diri si
gadis. Karena pada dasarnya, menutupi aib tidak cukup hanya
dengan tidak menyebarluaskannya kepada orang lain. Menutupi
aib dengan cara demikian digolongkan langkah menutupi aib
dengan bentuk pasif.

Adapun pengembalian keperawanan yang dilakukan oleh
dokter adalah bentuk tindakan menutupi aib secara aktif. Kedua
cara ini sama-sama bertujuan untuk menghindari aib beserta
akibat-akibat yang ditimbulkannya pada pihak terkait. Bilamana
persoalan ini dibahas lebih jauh hingga pada persoalan syariat,
menutupi aib sendiri merupakan tujuan syariat yang mulia.??
Dalam beberapa nash dan hadits Nabi SAW menjelaskan secara
gamblang urgensi menutup aib.

Tl 2l oy W1 Lial) 8 e e i

"Tidaklah seseorang menutupi aib orang lain di dunia kecuali
Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamat." (HR muslim)®3

Rasulullah SAW juga bersabda
13 V) e Lo yiwd )0 4l e aie s Y
daall Lo 4l

81 Tbid, 239.

82 Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 239.

8 Mukhtashar Shahih Muslim, 1777 dalam Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 239.
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"Tidaklah seorang mukmin melihat aib saudaranya lalu
menutupinya kecuali Allah akan memasukkannya ke dalam surga."
(Hr. Thabarani)®*

Begitu juga sabda lain beliau yang termaktub dalam beberapa
literatur hadits

"Barangsiapa menutupi aib, seakan-akan dia menghidupkan
seorang mayat dikuburnya." (HR Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu
Hibban dan al-Hakim)>?

Melindungi Keluarga

Dampak positif kedua dari dilakukannya operasi selaput dara
ialah melindungi sebagian keluarga yang akan dibentuk di
kemudian hari dari hal-hal yang menyebabkan kehancuran.®¢ Jika
saja seorang dokter tidak mampu mengembalikan keperawanan
yang telah hilang, lalu gadis tersebut menikah dan suaminya
mengetahui bahwa istrinya tidak lagi perawan, hal ini bisa
menjadi sebab hancurnya suatu rumah tangga. Atau paling tidak
dapat menimbulkan prasangka dan hilangnya kepercayaan suami.
Sedangkan tidak dapat dipun'gkiri bahwa mewujudkan suatu
rumah tangga berlandaskan rasa saling percaya adalah salah satu

tujuan syariat.’’

Pencegahan Dari Prasangka Buruk

8 Al-Ausath wa al-Shaghir, al-Targhib wa al-Tarhib, Juz 4, 284. dalam M. Nu'aim Yasin, Fikih
Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 240.

85 At-Targhib wa al-Tarhib, Juz 4, 284. dalam Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 240.

86 Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 240.

87 Ibid, 240
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Pekerjaan rekonstruksi selaput dara membantu untuk
menyebarkan prasangka baik dalam masyarakat.®® Tindakan ini
juga berguna untuk menutup pintu yang jika saja dibiarkan
terbuka akan ada kemungkinan timbulnya prasangka buruk masuk
ke dalam hati. Hingga pada batas yang tidak diinginkan, dampak
psikologis yang berawal dari kekecewaan prasangka buruk
mengarahkan si gadis tenggelam pada pelampiasan perbuatan apa
yang telah diharamkan Allah, bahkan tidak jarang prasangka buruk
tersebut menyebabkan kedzoliman terhadap gadis-gadis yang
tidak bersalah.®

Menyebarkan prasangka baik di antara orang-orang mukmin

merupakan salah satu tujuan syariat.’® Allah SWT berfirman:
Y5 ) Ol i &) Gl Gy 1558 1 AT shale Cudll el

PPER S R S PURIR ARSI SRS ) B

"Hai orang-orang yang beriman jauhilah perbuatan banyak
berburuk sangka sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa
dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan
janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain." (Al
Hujurat: 12)

Allah berfirman:

8% Tbid, 240
$9 Tbid, 240

9% Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 240.
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"Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-
orang mukminin dan mukminat tidak berprasangka baik terhadap
diri mereka sendiri dan mengapa tidak berkata ini adalah suatu
berita bohong yang nyata." (Q.S. Al-Nur: 12)

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda:

"Betapa wanginya kamu dan betapa wanginya baumu! Betapa
agungnya kamu dan betapa agungnya kehormatanmu! Demi dzat
yang jiwa Muhammad di dalam kekuasaannya, kehormatan
seorang mukmin lebih besar di sisi Allah daripada kehormatanmu,
harta dan darahnya tidak disangka kecuali dengan prasangka yang
baik." (HR Al Bukhari Muslim Malik dan Abu Daud)®!

4) Mewujudkan Keadilan Antara Pria Dan Wanita

Seorang lelaki dengan kekejian dan perbuatan tercela apapun
yang ia lakukan tidak akan menimbulkan pengaruh fisik pada
tubuhnya dan tidak akan ada kecurigaan apapun di sekitarnya.
Selama perbuatan tersebut: tidak dapat dibuktikan 'melalui
perangkat hukum syariat. Sementara itu, seorang gadis akan
disalahkan secara sosial dan adat atas hilangnya kegadisannya,
meskipun tidak ada satu bukti yang diakui oleh syariat.

Tidak diragukan bahwa mewujudkan keadilan antara manusia
dihadapan hukum Islam adalah salah satu tujuan syariat.”?

Sedangkan di dalam syariat tidak ada satu pun yang menunjukkan

atas pengetahuan hal-hal yang bisa menetapkan perbuatan zina

91 Mukhtashar Ibnu Katsir, Juz 3, 364. dalam Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001),
92 Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 241.
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seorang gadis. Karena itulah, ijma' para fukaha bahwa perbuatan
zina tidak cukup diterapkan terhadap sekadar hilangnya
keperawanan seorang gadis karena sebab hilang keperawanan
beragam.”?

Selama tiadanya pengakuan atau pernyataan-pernyataan
mengenai hilangnya keperawanan, selama itu pula tidak akan
ditemukan satupun dalil yang bisa dijadikan sebagai bukti untuk
menetapkan zina.®* Tentu menjadi suatu keharusan bagi
masyarakat yang memeluk agama Islam mesti menjalankan nilai-
nilai akhlak Islam. Salah satu nilai akhlak Islam itu ialah tidak
gampang menuduh seseorang dengan dalil-dalil atau bukti-bukti
yang tidak sesuai dengan syariat.

Meski demikian, sebagian masyarakat kita memberikan
hukuman dengan cara yang kadangkala melebihi hukuman yang
ditetapkan syariat atas gadis yang diketahui berzina, sehingga
menyebabkan kehancuran rume;h tangga. Masyarakat seperti ini
sebetulnya adalah hakim yang zalim yang mengadili dengan apa
yang tidak dibolehkan oleh Allah. Jika ternyata sulit mengubah
adat istiadat tersebut, maka paling tidak harus ada perlindungan

terhadap si gadis dengan menyembunyikan qarinah yang tidak ada

% Tbid, 242.
% Thid, 242.
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pada syariat dari mereka yang menjadikannya landasan atas
hukum-hukum mereka yang zalim.
5) Mendidik Masyarakat

Seorang dokter yang bersedia menutup aib seorang gadis
dengan cara menghilangkan tanda yang nantinya akan dijadikan
oleh suami atau masyarakat sebagai bukti pekerjaan maksiat,
meskipun sebenarnya gadis itu tidak melakukannya, maka apa
yang dilakukan dokter itu sesuai dengan keinginan syariat.”
Tindakan ini dapat menepis kebiasaan buruk yang telah berjalan
lama di dalam masyarakat.

Sedangkan pengaruh yang mendidik secara khusus pada si
gadis sendiri bahwa operasi pengembalian keperawanannya akan
mendorongnya untuk bertaubat dan memudahkan jalan kepadanya.
Selain itu, tindakan ini mengusahakan seorang gadis agar Ia
mendapatkan lagi kehormatan yang dimiliki sebelumnya.”®

Jika hilangnya keperawanan tidak disebabkan oleh maksiat,
lalu dokter tidak menutup pintu untuk menghilangkan bekas yang
akan mengakibatkan ia mendapatkan hukuman berat dari
masyarakat, hal itu berpotensi memunculkan reaksi yang dapat

menjerumuskan seorang gadis dalam kehinaan dengan melakukan

% Muhammad Nu’aim YEs:in, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 244.
% Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 244.
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maksiat terus-menerus.’’Mengingat keimanan si gadis tersebut
kepada Allah dan hari akhir tidak selalu tetap dan melekat.
b. Sisi-Sisi Negatif Dilakukannya Selaput Dara
1) Penipuan

Di balik realitas pengembalian keperawanan yang dilakukan
seorang dokter menumbuhkan unsur penipuan terhadap siapa yang
akan menikahi gadis tersebut nantinya. Karena suatu tanda yang
bisa menjadi bukti atas kelakuan buruk yang pernah dilakukan
gadis itu telah tertutupi.”®

Jika diketahui keburukan di atas, niscaya suaminya tidak akan
meneruskan kehidupan berumah tangga dengan gadis tersebut
untuk menjaga keturunannya. Kekhawatiran akan lahirnya anak-
anak yang bukan dari darah dagingnya akan muncul. Apalagi,
Allah SWT telah berfirman kepada orang-orang yang beriman agar
tidak menikahi wanita pezina 'atau yang musyrik kecuali oleh
lelaki sesama pezina atau musyrik.

Allah SWT berfirman:

3 05 GASE Y A 35 48 i 5 403 V) sn ¥ 030
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"Laki-laki pezina tidak mau mengawini melainkan perempuan
pezina atau perempuan yang musyrik. Perempuan pezina tidak

7 Tbid, 244.
%8 Ibid, 245.
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dikawini melainkan oleh laki-laki pezina atau musyrik. Laki-laki
yang demikian itu diharamkan atas orang-orang Mukmin." (Al-
Nur: 3)

Jika seorang suami pada awal pernikahan mensyaratkan
keperawanan sang istri, namun ternyata terjadi sebaliknya, maka
dalam hal ini berarti dokter telah menyepelekan hak sang suami
dan menipunya dengan keperawanan palsu. Fenomena semacam
ini membolehkan suami untuk melakukan perceraian.”
Mendorong Perbuatan Keji

Pengembalian keperawanan berkemungkinan mendorong
perkembangan perbuatan keji dalam masyarakat.!” Hal ini
mungkin terjadi karena rasa segan dan rasa tanggung jawab pada
diri seorang gadis akan hilang. Padahal, perasaan seperti itu bisa
mencegahnya dari perbuatan keji. Mengingat perbuatan itu
berpengaruh dan membekas pada tubuhnya, serta akan
mengakibatkan hukuman dari masyarakat.

Bila saja dia mengetahui béhwa dia bisa melepaskan diri dari
bekas perbuatannya dengan memperbaiki apa yang telah rusak
karena disebabkan oleh perbuatan tersebut, maka rasa takut akan
akibatnya di masa mendatang akan berkurang. Hal ini

mendorongnya untuk melakukan kemaksiatan berulang-ulang.

Membuka Aurat

99 Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 249.

1007hid, 246.
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Kemaluan wanita dan sekitarnya merupakan organ paling vital
menurut seluruh fukaha.!! Memperlihatkannya adalah tindakan
yang dilarang bagi selain suami untuk melihat dan menyentuhnya.
Sedangkan operasi pengembalian keperawanan mengharuskan
untuk melihat dan menyentuhnya.

Sementara itu, membuka aurat khususnya aurat yang paling
vital tidak dihalalkan kecuali terpaksa atau sangat dibutuhkan.
Adapun ilmu kedokteran tidak menemukan manfaat keperawanan
untuk kesehatan.!> Maka, alasan yang mendesak yang
meniscayakan tindakan tersebut tidak ada, kecuali jika terjadi luka

akibat dari sobeknya keperawanan.

3. Pertimbangan Sisi Positif dan Negatif Berdasarkan Penyebab Hilangnya

Keperawanan

a.

Sebab Selain Maksiat

Yaitu penyebab yang tidak dianggap sebagai kemaksiatan, serta

tidak mengakibatkan dosa di aklﬁrat, bahkan bisa menjadi sebab
turunnya maghfiroh dan menghapuskan dosa. Sebab ini lebih banyak
dilatar belakangi oleh kecelakaan, kesalahan dan musibah yang
menimpa seorang gadis, sehingga mengakibatkan hilangnya

keperawanan.

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam juga bersabda

19 Myuhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 248.

1021bid, 248.
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"Dimaafkan atas umatku suatu perbuatan yang dilakukan karena
tidak sengaja, lupa dan terpaksa."!®

Dengan demikian, mengembalikan selaput dara karena sebab-
sebab selain kemaksiatan merupakan upaya untuk mewujudkan
kemaslahatan persis seperti yang telah disebutkan dalam pembahasan
pertama.'® Adapun gadis yang ditimpa musibah berdasarkan sebab
selain maksiat lebih berhak untuk mendapatkan perhatian,
perlindungan dan pertolongan.

Adapun menutup aib disunnahkan bagi mereka yang benar-benar
tidak berbuat keji.! Gadis-gadis itu lebih berhak untuk menutup
aibnya, karena pada dasarnya gadis itu tidak melakukan maksiat. Hal
itu mendorong gadis tersebut untuk tetap di jalan yang lurus, lalu
menutup pintu yang dilewati setan merasuki jiwa mereka. Tentu
pekerjaan dokter di sini bisa menyelamatkan masyarakat dan juga
para suami gadis-gadis itu dari tuduhan keras yang tidak berdasar dan
dari kezaliman.

Adapun mudharat dari pengembalian keperawanan sangat kecil
dampaknya bila dibandingkan manfaatnya.!% Hal ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Pertama, dari mudarat yang telah disebutkan adalah penipuan

terhadap suami tidak terwujud dalam hal ini. Rusaknya selaput dara

103 Ibnu Majah, Juz 1, 529. dalam M. Nu'aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2001), 248.

104 Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 247.

105 Ibid, 247, B

196 Muyhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 248.
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disebabkan oleh hal-hal yang tidak dianggap sebagai maksiat. Adapun
aib menurut syariat dan adat istiadat, bila disangkut pautkan dengan
rekonstruksi selaput dara oleh dokter, maka hal ini tidak dianggap
sebagai penipuan atas suami. Sebab, aib dalam diri gadis bisa berupa
aib secara fisik dan moral. Seorang gadis yang selaput daranya sobek
karena kecelakaan pada fisiknya bukan dikategorikan sebagai
perbuatan amoral. Jika itu diperbaiki oleh dokter, maka itu merupakan
hal yang benar.!?

Sebagian ulama' berpendapat bahwa suami bisa membatalkan
pernikahan jika sebelumnya telah mengisyaratkan belum rusaknya
selaput dara.'®® ini berarti persyaratan yang lebih khusus daripada
keperawanan yaitu harus adanya selaput dara menurut mereka karena
keperawanan adalah sesuatu yang didambakan oleh semua orang maka
jika hal itu disarankan maka syarat itu harus dipenuhi dgn jika tidak
ada maka suami berhak untuk memilih antara membatalkan
pernikahan atau tidak membat alkanﬁya.

Kedua, tidak diragukan bahwa pengembalian selaput dara yang
sobek karena sebab-sebab yang telah disebutkan ini tidak berarti akan
mendorong perbuatan keji. Karena pada dasarnya Si Gadis memang
tidak berbuat keji. Lebih tepatnya, sesuatu yang terjadi kepadanya
karena terpaksa tidak berarti dia telah berbuat maksiat kepada

Tuhannya. Sudah dijelaskan bahwa orang yang melanggar syariat

197 1bid, 249.

108 Mfyuhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 249.
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karena terpaksa dan tidak sengaja, maka mereka lepas dari tanggung
jawab dan hukuman.'®

Ketiga, sedangkan mudharat membuka aurat dan melihatnya tidak
diragukan adanya dalam pengembalian selaput dara, apapun sebab-
sebabnya. Tetapi, para fugoha membolehkan untuk membuka aurat
dan melihatnya jika ada kebutuhan dan kepentingan yang kuat. Lebih-
lebih, hajat tersebut dimaksudkan sebagai penghindaran mudharat
yang lebih besar dibandingkan mudharat itu sendiri.

Ali bin abdissalam berkata, membuka aurat dan melihatnya
adalah dua mudharat yang diharamkan atas orang yang dilihat dan
yang melihatnya. Namun, hal itu dibolehkan jika untuk kepentingan
berkaitan pengobatan, kesaksian atas aib dan melihat kemaluan dua
orang yang berzina untuk menjalankan hudud Allah.!'?

Selama adanya kepentingan seperti yang telah disebutﬁkan, selama
selaput dara masih dianggap bisa mengakibatkan mudharat yang
menimpa si gadis dan masyarakat, ﬁaka membuka aura dalam hal ini
dibolehkan.!"! Hal itu tidak kalah pentingnya dari keperluan-
keperluan yang telah disebutkan. Kemudian, kategori hal ini, menurut
para fuqaha', dianggap sebagai alasan untuk membuka aurat dan
melihatnya.

Kesimpulan :

19 [bid, 250-251. B
11 Myuhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 251.
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Berdasarkan uraian di atas menjadi jelas bahwa sisi positif dari
tindakan ini lebih besar daripada sisi negatifnya. Selain itu, dapat
dikatakan juga bahwa operasi pengembalian selaput dara hukumnya
boleh untuk menutupi aib gadis. Bahkan, operasi pengembalian
keperawanan menjadi wajib hukumnya bila dimaksudkan untuk
mencegah kerusakan atau kemudharatan yang diperkirakan akan
terjadi.

Sobeknya Selaput Dara Karena Zina

Jika penyebab dari sobeknya selaput dara adalah zina yang
diperbuat gadis dengan sukarela sesudah baligh dan berakal. Maka,
sejauh mana terwujudnya manfaat dan mudharat akibat pengembalian
keperawanan tersebut kemungkinan besar jawabannya akan muncul
setelah kita membedakan antara dua kondisi berikut.

Pertama, si gadis sudah dikenal pezinanya oleh .masyarakat,
seperti pelacur. Atau mereka yang mendapat keputusan berbuat zina
secara hukum oleh pengadilan. '

Kedua, perbuatan zinanya masih ia lakukan sekali. Sementara
kejadian itu belum diketahui oleh masyarakat, serta belum
dikemukakan di pengadilan.

Kedua kondisi di atas akan dibahas dalam dua pembahasan.

1) Memperbaiki Selaput Dara Yang Sobek Karena Zina Yang Sudah

Diketahui
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Dalam kondisi ini, manfaat apapun dari pengembalian
keperawanan tidak akan terwujud, seperti yang sudah dijelaskan di
atas. Sebab, manfaat dan mudharat dari pengembalian
keperawanan di atas adalah berdasarkan alasan untuk menutupi
aib gadis, serta menghindarkannya dari celaan. Operasi dalam
kategori ini tidak akan berpengaruh untuk menjaga prasangka baik
dalam masyarakat.!!?

Dengan demikian, operasi keperawanan untuk wanita jenis ini
tidak ada manfaatnya sama sekali, bahkan akan membawa
mudharat yang lebih besar. Paling tidak, mudharat yang paling
ringan adalah membuka aurat tanpa alasan yang dibutuhkan.
Maka, berdasarkan kategori ini, menjadi jelas bahwa
pengembalian keperawanan untuk wanita jenis ini sangat besar
mudharotnya, sehingga mengharamkannya akan lebihﬁ dekat pada
tujuan syariat daripada membolehkannya.!!?

Argumentasi di atas didukﬁng oleh keputusan ulama bahwa
orang-orang yang berbuat maksiat yang disunnahkan untuk
ditutupi adalah mereka yang tidak mengulangi maksiat yang
mereka perbuat dan tidak diketahui. Akan tetapi, bagi mereka

yang selalu berbuat maksiat, maka sebaiknya hal itu diberitahukan

dan tidak menutupinya.

112 Myhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 253.

3 1bid, 253.
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Kemudian, pendapat ulama juga mengatakan bahwa
barangsiapa yang terkenal dengan perbuatan zina, lalu ia menikah
dengan ahlul bait sehingga memancing kemarahan mereka. Maka,
mereka boleh memilih untuk tetap tinggal bersamanya atau
berpisah karena itu merupakan suatu aib.!'"* Pendapat ini
dikuatkan dengan hadits Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam.

"Tidaklah menikah seorang pezina yang majemuk atau
dihukum cambuk kecuali dengan wanita yang sepertinya. Orang
itu disebut majemuk karena terkenal dengan menghasilkannya dan
dialah orang yang harus dipisahkan dengan orang lain."

Termasuk dalam jenis ini adalah seorang gadis yang
perkaranya sudah dilimpahkan di pengadilan dengan persaksian
empat lelaki yang adil Pada kondisi seperti ini, maka operasi
selaput dara secara syariat tidak diperbolehkan.

Pengembalian Selaput Dara Yang Sobek Karena Zina Yang Tidak
Diketahui

Apabila perbuatan zina seorang gadis belum tercium oleh
masyarakat, serta belum ada keputusan hukum terhadap dirinya
dari pengadilan. Maka, seperti yang sudah dijelaskan di atas,
kemaslahatan dan keuntungan dari pengembalian selaput dara itu

diharapkan bisa terwujud.!'> Demikian itu karena Islam

memerintahkan untuk menutupi aib kemaksiatan yang dilakukan

114 Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 253.

57bid, 254.
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secara sembunyi-sembunyi, seperti yang dilakukan oleh si gadis
tadi.

Jika perkara ini diletakkan pada tempatnya, kemaslahatan
yang diharapkan akan terwujud menghilangkan banyak mudharat
atas si gadis. Masyarakat dapat mendorongnya untuk bertaubat
dan tidak mengulangi kemaksiatannya. Penyebaran prasangka baik
di antara orang-orang mukmin bermanfaat paling tidak dapat
mencegah dari prasangka buruk. Hal demikian juga dapat
menghindari gadis dari reaksi-reaksi sosial yang keras, seperti
yang disebutkan di atas.

Akan tetapi, sejauh mana terwujudnya mudharat
pengembalian keperawanan untuk wanita jenis Ini dapat dilihat
dalam beberapa hal.

Pertama, muncul dugaan bahwa operasi keperawanan pada
wanita semacam ini akan menyebabkan penipuan terhadap calon
suami gadis. Karena kesucian ’istri merupakan hal yang sangat
diharapkan suami. Menghilangkan tanda ketidaksuciannya berarti
menyembunyikan hakikat sang istri. Namun, pertimbangan
tertentu akan membuka wawasan kita bahwa hal tersebut tidak
selamanya benar dalam kenyataan. Apa yang dilakukan oleh
dokter tidak ada unsur penipuan di dalamnya terhadap calon suami

dari segi syariat.
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Memang benar bahwa menghapus tanda yang menunjukkan
pada sesuatu dianggap sebagai penipuan terhadap pemesannya.
Jika penghapusan tersebut menjadi penyebab tersembunyi dari
pemesan, akan tetapi sesungguhnya operasi yang dilakukan oleh
dokter itu tidak bermaksud menutup-nutupi bukti perbuatan zina
si gadis. Sebab, yang dimaksudkan dengan bukti ditutup-tutupinya
di sini merupakan bukti yang apabila disembunyikan
menghasilkan pengalihan dan penyelewengan realitas yang
sebenarnya.

Seorang dokter ketika mengembalikan selaput dara pada
tempatnya tidak berarti menghapus tanda yang dianggap Allah
sebagai bukti atas perbuatan zina. Ketiadaan selaput dara tidak
menunjukkan bahwa gadis pernah melakukan perbuatan zina
menurut ijma para fuqoha, seperti pada pembahasan yang lalu.

Seandainya tidak terbiarkan begitu saja, lalu si gadis menikah
dan dia tidak mempunyai selapﬁt dara, secara syariat suami tidak
bisa menuduh bahwa istrinya pernah berbuat zina dan tidak bisa
pula mengusirnya. Bahkan hal ini tidak bisa dijadikan alasan
untuk melakukan perceraian atas keduanya karena hanya
didasarkan pada prasangka buruk dan bukan atas prasangka yang
kuat.!'® Semua ini harus dibuktikan dengan koordinat syariat

bukan sekadar qarinah adat-istiadat yang tidak disukai syariat.

116 Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 255.
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Kedua, operasi pengembalian keperawanan ini mendorong
wanita untuk melakukan perbuatan keji.''” Operasi pengembalian
keperawanan untuk wanita berzina menyebabkan terjadinya hal-
hal yang bertentangan dengan tuntutan Allah. Hubungan antara
lelaki suci dengan wanita pezina, lalu tinggalnya laki-laki itu
bersamanya karena ia mendapati keperawanan itu tidak ada
padanya.

Seandainya dokter itu tidak melakukan operasi itu,
sesungguhnya dokter tersebut telah membantu laki-laki calon
suami dari istri yang hendak melakukan operasi selaput dara
mengimplementasikan tuntunan al-Quran. Sebab, mungkin sejak
awal dia akan meninggalkannya ketika mengetahui bahwa si gadis

itu tidak lagi perawan. Allah SWT berfirman
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"Laki-laki pezina tidak mau mengawini melainkan perempuan
pezina atau perempuan yang musyrik. Perempuan pezina tidak
dikawini melainkan oleh laki-laki pezina atau musyrik. Laki-laki
yang demikian itu diharamkan atas orang-orang Mukmin." (Al-
Nur: 3).

Jika Allah menganjurkan untuk menutupi aib, tentu
mudhorotnya lebih besar walaupun kadang terjadi sebaliknya.

Karena menutup aib seorang lelaki atau wanita pezina baik gadis

"7 1bid, 255.



68

maupun janda mengharuskan untuk tidak dilaksanakannya atas
hukum syariat yang ditimbulkan oleh sebagian ulama. Menutupi
aib berarti tidak memberitakan itu kepada orang lain. Allah
mensyariatkan agar menutup aib orang-orang yang berbuat
maksiat.

Tindakan dokter mengembalikan keperawanan telah lebih dari
sekadar menutupi aib. Jika dokter yang memperbaiki sobeknya
selaput dara karena zina, lalu tidak membuka rahasianya atau
menyebarkannya. Hal ini tidak mengharuskan perbaikan selaput
daranya.''"® Anggapan ini dapat dijawab sebagai berikut, bahwa
menutupi aib yang sesungguhnya adalah secara lengkap, baik
secara pasif maupun aktif yang kadang lebih manjur menutupi aib
yang dilakukan dokter secara aktif dalam mewujudkan
kemaslahatan.

Jika ketika si gadis menikah, lalu sang suami akhirnya
mengetahui kondisi istrinya yaﬁg sebenarnya menutupi aib secara
aktif melalui operasi pengambilan selaput dara. Gadis yang
berzina itu lebih besar pengaruhnya daripada sikap pasif yang
dilakukan oleh sanksi dengan tidak menyebarluaskan aibnya
kepada siapapun di waktu sekarang maupun yang akan datang.

Imam Malik meriwayatkan dalam al-muwatta dari Abu

Zubaib, bahwa ada seseorang melamar adik perempuan seorang

118 Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 261.



69

lelaki. Ia menyatakan bahwa si gadis pernah kecelakaan atau
berzina. Mendengar hal itu, Umar Bin Khattab marah, lalu beliau
memukulnya atau hampir memukulnya. Kemudian Umar berkata,
mengapa kamu memberitahukannya?!!?

Diriwayatkan dari Thariq Bin syihab, bahwa lelaki datang
membawa seorang anak gadis yang pernah berzina. Lalu, ia datang
kepada umar dan mengatakan bahwa hal tersebut padanya. Umar
kemudian berkata, apa pendapatmu tentang dirinya? Ia berkata
aku tidak melihat kecuali kebaikannya. Umar berkata, nikahkanlah
dan jangan beritahukan!!2°

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa seorang budak wanita
berzina lalu ia dihukum dengan hukuman dera. Kemudian, ia
bertaubat. Taubat mengantar kondisinya menjadi semakin
membaik. Lalu dia dilamar melalui pamannya. Pamannya tidak
mau menikahkannya kecuali dengan memberitahukan keadaannya,
padahal Ia tidak suka menyebafkan aib itu. Lalu ia mengadukan
masalah ini kepada Umar. Beliau berkata, nikahkanlah dia
sebagaimana kamu menikahkan gadis-gadis kalian yang

sholehah.!?!

119 Al-Muntaqa, Juz 3, 352. Dalam M. Nu'aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2001), 261.

120 Mushannaf Abdurrazaq, Juz 6, 246. Dalam M. Nu'aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2001), 261.

12l Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 261-262.
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Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, seseorang mendatangi
Umar radhiallahu Anhu Seraya berkata

"Wahai Amirul Mukminin. Dulu saya pernah mengubur anak
gadisku hidup-hidup di masa jahiliyah. Tepat sebelum ia
meninggal aku mengeluarkannya. Kemudian, dia masuk Islam
bersama kami. Keislamannya sangat bagus, namun dia pernah
terkena hudud Islam. Setelah itu, kami tidak mengetahuinya
sampai dia mengambil pisau dan hendak bunuh diri, tetapi kamu
bisa menyelamatkannya meskipun dia telah berhasil melukai
dirinya sendiri. Lalu saya mengobatinya sampai sembuh. Saya
menerimanya kembali dengan baik. Lalu, seseorang datang
kepadaku untuk melamarnya. Apakah aku harus memberitahukan
tentang keadaan yang sebenarnya? Umar berkata, jika kamu
memberitahukannya maka aku akan menghukummu dengan
hukuman yang akan diperbincangkan penduduk di berbagai kota
ini karena dia seperti seorang muslimah yang suci."!??

Riwayat dari umar di atas menunjukkan bahwa boleh
menikahi wanita pezina meskipun si suami suci. Perbuatan zina
seorang gadis tidak dianggap suami suatu aib yang harus
diberitahukan oleh walinya jika ia telah bertaubat. Maka tidak
selayaknya seorang wali memberitahukan aib gadis kecuali hal-hal
yang memang harus diberitahukan. Ada empat aib yang
seharusnya wali memberitahukannya kepada pelamar, yaitu
penyakit gila, lepra, kusta dan penyakit kelamin.

3) Hilangnya Selaput Dara Karena Pernikahan
Yaitu hilangnya selaput dara disebabkan karena hubungan

seksual dalam pernikahan, baik janda maupun wanita yang dicerai.

Wanita yang keperawanannya hilang dengan penyebab ini tidak

122 Mushannaf Abdurrazzaq, Juz 6, 246, 247. Dalam M. Nu'aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2001), 261.
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mempunyai kepentingan apapun yang mengharuskan operasi.
Karena hilangnya keperawanan wanita jenis ini tidak
mengakibatkan mudharat apapun dalam adat-istiadat maupun
syariat.!??

Sedangkan pengembalian keperawanan diharapkan untuk
menghilangkan mudharot yang mungkin timbul karena sobeknya
selaput dara, seperti yang telah disebutkan. Jika tidak ada
kepentingan apapun di balik operasi tersebut, maka hal itu tidak
akan lepas dari sebagian mudhorot yang diharamkan diharamkan.
Karena paling tidak ia harus membuka aurat tanpa sebab dari yang
darurat. Maka, ini hukumnya haram dan tidak benar.

c. Intisari Hukum Pengembalian Keperawanan Dilihat Dari Sobeknya

Selaput Dara
Dari apa yang telah disebutkan, baik tentang k;maslahatan

maupun mudharat yang terwujud dari pengambilan keperawanan di

atas jelaslah bahwa: ’

1) Jika sobeknya selaput dara itu disebabkan oleh kecelakaan atau
perbuatan yang selain maksiat, maupun hubungan seksual dalam
pernikahan, maka dapat dilihat sebagai berikut.

a) Jika diyakini bahwa si gadis akan menerima kembali
kezhaliman karena adat istiadat yang ada, maka operasi

tersebut wajib dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk

123 Myhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 263.
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menghilangkan mudharat yang kemungkinan besar akan

terjadi. Adapun status kemudharatan yang diperkirakan pasti

akan terjadi menurut kebiasaan.'?*

b) Jika suatu kemudharatan sering terjadi walaupun pada masa
yang akan datang. Dalam hal ini, seperti telah terjadi, namun
jika diperkirakan kemudharatan itu kecil kemungkinannya
untuk terjadi, maka perbaikan selaput dara dihukumi sunnah.

2) Jika penyebabnya adalah hubungan seksual dalam pernikahan,
maka operasi pengembalian keperawanan tersebut diharamkan.
Pengharaman  ini  berdasarkan  pertimbangan  tiadanya
kemaslahatan di dalamnya. Tiadanya kemaslahatan ini berimbas
pada penampakan aurat wanita yang jelas-jelas dilarang oleh
agama.

3) Jika penyebabnya adalah zina, baik perbuatan itu, merupakan
rahasia umum yang diketahui masyarakat, berdasarkan keputusan
pengadilan, adanya pengakuaﬁ maupun familiarnya wanita
tersebut sebagai pelacur, maka pengembalian selaput dara dalam
hal ini diharamkan. Perkara ini sama sekali memiliki kemaslahatan
sama sekali. Meski begitu, jika penyebabnya adalah zina yang
tidak diketahui oleh masyarakat, mka dokter di sini bisa memilih
untuk melakukan operasi atau tidak. Namun, melakukannya

merupakan pilihan lebih baik. Dengan catatan bahwa pilihan

124 Myhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 264.
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tersebut memungkinkan wanita untuk menutupi aib, serta tidak
akan lagi mengulang perbuatan kejinya.
4. Sikap Doker Terhadap Kondisi Yang Dihadapinya

Kemaslahatan dan mudharat yang mungkin ditimbulkan dari operasi
pengambilan selaput dara, serta tingkatan-tingkatan yang didasarkan pada
faktor-faktor yang menyebabkan robeknya selaput dara merupakan
pemecahan masalah yang mungkin terjadi dalam kenyataannya. Apabila
seorang dokter bisa mengetahui penyebab tersebut, maka dia harus
menjalankan hasil pemecahan masalahnya, di mana hukumnya didasarkan
pada pencarian kemaslahatan yang lebih besar.

Akan tetapi, kebanyakan dokter tidak dapat mengetahui penyebab
sobeknya selaput dara itu baik secara meyakinkan maupun sekadar
prasangka yang kuat. Lebih-lebih, sobeknya selaput dara itu telah terjadi
sejak lama, lalu lukanya sudah tidak lagi membekas.

Di lain sisi, tidak diragukan lagi bahwa dokter bukanlah hakim yang
mengadili dua orang yang saling bertengkar. Dia tidak memiliki alat dan
kekuasaan seperti dimiliki oleh hakim untuk mencari saksi-saksinya, serta
mencari tahu kondisi dan faktor lain yang mendukung. Dengan demikian,
ia tidak dibebani dengan apa yang ia tidak mampu melaksanakannya.
Apalagi, tanggung jawab mesti disesuaikan dengan kadar kekuasaan yang

diberikan.
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Maka, solusi permasalahan di atas dapat diselesaikan dengan mencari
tahu terlabih dahulu terkait sebab-sebabnya, misalnya dengan melalui
wawancara, sehingga dengan itu seorang dokter dapat menerapkan salah
satu hukum dari hukum-hukum yang telah disebutkan di atas. Jika saja
penyebabnya tidak diketahui dan belum ditemukan jalan yang
memudahkannya, maka ia tidak diwajibkan untuk mencarinya dengan
jalan lain.

Jika dokter berprasangka bahwa sobeknya selaput dara karena
perbuatan zina, maka ia tidak harus membuktikannya. Karena prasangka
yang tidak berdasarkan dalil syariat, lebih-lebih prasangka buruk dilarang
oleh Allah serta diperintahkan untuk menjauhinya sebagaimana firman-

nya.
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"Hai orang-orang yang beriman jauhilah kebanyakan dari prasangka
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu
menggunjing sebagian yang lain." (Al-Hujurat: 12)

Ibnu Katsir berkata tentang penafsiran ayat ini perasaan keadaan

tuduhan dan khianat pada keluarga dan masyarakat yang tidak pada

tempatnya, karena sebagian daripada prasangka adalah ddosa Al Mawardi
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berkata prasangka-prasangka disini adalah prasangka buruk kepada
seorang muslim tanpa mengetahuinya dengan yakin.
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda

"Sesungguhnya jika kamu mencari-cari kesalahan manusia berarti
kamu telah merusak mereka atau hampir merusaknya."!?3

Al-Qurthubi berkata, para ulama kita berpendapat bahwa makna
prasangka di sini dan pada ayat di atas ialah tuduhan yang harus dijauhi
dan dilarang. Seperti tuduhan yang tidak berdasar, misalnya seseorang
yang menuduh berbuat keji atau meminum arak, namun tidak mempunyai
bukti yang jelas.

Dengan demikian, ada dua macam bentuk prasangka. Pertama,
prasangka terhadap sesuatu yang diketahui dan dikuatkan dengan bukti.
Maka, prasangka semacam ini hukumnya boleh karena kebanyakan
hukum syariat didasarkan pada prasangka yang kuat. Kedua, prasangka
terhadap seseorang yang tidak. disertai dengan bukti. Maﬁa, perasaan
semacam ini tidak lebih baik dari prasangka yang pertama, sehingga
hukumnya tidak boleh.

Pendapat yang unggul dalam perkara prasangka ini ialah kembali
pada hukum asalnya, yakni manusia bebas dari tanggungan, hak-hak dan
jasadnya bebas dari qishas, had dan ta'zir. Jika demikian halnya, maka
pada dasarnya gadis itu bebas dari zina. Jadi, Gadis itu harus dibawa ke

pada posisi dasarnya, yaitu bebas dari tanggungan.

125 Al-Jami' Li Ahkam al-Quran, Juz 16, 333. Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 267.
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Pengakuannya dijadikan pegangan selama tidak ada bukti lain yang
dibenarkan oleh syariat atas dasar itu semua. Maka, hukum pengembalian
selaput dara yang tidak diketahui penyebabnya oleh dokter harus
dikembalikan kepada hukum yang bukan karena perbuatan maksiat,
melainkan karena kecelakaan, jatuh dan sebagainya.

5. Penutup
a. Eksistensi Hukum Operasi Selaput Dara

Kemaslahatan merupakan capaian dari pelaksanaan operasi
pengembalian selaput dara seperti yang telah disebutkan pada
permulaan pembahasan. Tidak terkecuali pertimbangan mudharat
yang mungkin timbul jika dokter bersedia atau tidak bersedia
melakukan operasi tersebut. Kebanyakan kemaslahatan dan mudharat
itu berkaitan dengan masalah adat istiadat dan kebiasaan sosial yang
berkembang dalam masyarakat Islam yang bermacam—mac.am.

Tuntutan adanya selaput dara pada malam pertama memberikan
perhatian khusus pada sobeknya seléput dara lebih besar dari apa yang
diberikan oleh syariat. Tidak hanya berhenti sampai di sana, perhatian
masyarakat terhadap keutuhan selaput dara memberikan porsi yang
lebih besar daripada porsi yang diberikan oleh syariat. Parahnya lagi,
fenomena kerusakan selaput dara hampir selalu dijadikan bukti
terhadap wanita bahwa ia pernah melakukan perbuatan zina.

b. Jawaban Untuk Permasalahan
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Seruan agar mengabaikan sobeknya selaput dara dan mengubah
haluan adat istiadat yang terlalu memperhatikan masalah
keperawanan kurang lebih sama dengan apa yang terjadi pada
masyarakat Barat yang tidak mempedulikan masalah ini.
Konsekuensinya, penyebarluasan hubungan seks bebas dan perbuatan
zina tidak dapat dibendung
Jawaban :

Apa yang sudah disebutkan di atas adalah benar dan sesuai
dengan syariat, tujuan dan kaidahnya. Dalam masalah ini, salah satu
kaidahnya adalah tidak mudah menuduh seorang hamba, karena pada
dasarnya, berdasarkan hukum asal, manusia bersih dari dosa. Hukum
asal tersebut tidak dapat diubah kecuali oleh bukti-bukti yang
dianggap sah oleh syariat. Seorang gadis tidak bisa dituduh berbuat
zina kecuali dengan empat saksi pengakuan atau kkehamilg.

Sedangkan sobeknya selaput dara tidak selalu menunjukkan atas
perbuatan zina. Menuduhnya atas' dasar tersebut termasuk dalam
prasangka buruk yang dilarang. Masyarakat Islam diperintahkan untuk
tidak terpengaruh terhadapnya dan menyebarkan prasangka buruk
yang didasarkan pada petunjuk yang batil. Adalah kebiasaan
masyarakat yang tercela yang tidak layak untuk diikuti oleh orang-
orang saleh ketetapan syariah dalam masalah ini.

Maka, jika terjadi persamaan dalam pandangan terhadap gadis

yang selaput daranya sobek dengan masyarakat Barat yang kafir, itu
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tidak menjadi sebab hilangnya ketetapan syariat yang telah diridhoi
oleh Allah. Mengikuti adat istiadat yang tidak selamanya benar hanya
akan menjerumuskan manusia. Karena bisa saja suatu akibat
mempunyai lebih dari satu sebab.

Adapun penyebab munculnya pandangan itu dalam masyarakat
Barat tidak sama dengan penyebab munculnya pandangan itu dalam
masyarakat Islam. Di antara keduanya tidak ada keterkaitannya sama
sekali. Penyebab munculnya pandangan itu dalam masyarakat barat
adalah bukan karena tidak adanya bukti atas perbuatan zina,
melainkan karena zina itu sendiri.

Penyebab sobeknya selaput dara diperbolehkan oleh mereka,
bahkan dianggap lebih baik bagi sebagian masyarakat. Adapun yang
menyebabkan menyebarnya seks bebas dan perbuatan zina dalam
masyarakat Barat, bukanlah pandangan terkait sobek tidal;nya selaput
dara. Akan tetapi, penyebabnya kembali kepada aqidah, filsafat,
pemikiran, akhlak, dan hukum yéng bertentangan dengan Akidah

Islam, akhlak, asas dan hukumnya.



BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF PENDAPAT HUKUM OPERASI SELAPUT
DARA MUHAMMAD NU’AIM YASIN DAN MUHAMMAD AL-MUHTAR
ASY-SYINQITY

A. Pandangan Hukum Operasi Selaput Dara Muhammad Nu’aim Yasin
Ciri khas dari model kepenulisan Muhammad Nu’aim Yasin dalam
menarasikan pemikirannya tentang hukum operasi selaput dara ialah dengan
memaparkan terlebih dahulu manfaat dan mudlorot. Mengetahui kedua hal ini
memiliki tingkat yang signinikan dalam memahami alur pemikirannya, sebab
dengan langkah demikian Muhammad Nu’aim Yasin menjadikannya sebagai

instrument analisisnya untuk memutuskan status suatu perkara.
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Manfaat dan Mudharat Operasi Selaput Dara

No | Sisi Positif Keterangan Sisi Negatif Keterangan
- Tanda kelakuan
- Memiliki unsur buruk yang
kemaslahatan pernah
- Menutupi aib dilakukan
Menutupi merupakan  tujuan . - Larangan
! Aib ’ syarift J ‘Penlpuan menikgahi Laki-
- Anjuran  menutup laki dan Wanita
aib berdasarkan pezinah
hadits'?® berdasarkan
Alquran'?’
2 | Melindungi | Menjaga prasangka | Mendorong | - Berkembangny

126 4oLl o 3 400 o VI Liall 8 e 2o i Y

"Tidaklah seseorang menutupi aib orang lain di dunia, kecuali Allah akan menutupi aibnya pada
hari kiamat." (HR. Muslim)

Ll gy AU addl Vi e W i 5 )50 4il G Ge3e s 2 Y

"Tidak seorang mukmin melihat aib saudaranya, lalu menutupinya, kecuali Allah akan
memasukkannya ke dalam surga." (HR. Ath-Thabrani)

"Barangsiapa menutupi aib, seakan-akan dia menghidupkan seorang mayat di kuburnya." (HR.
Abu Dawud, An-Nasai, Ibnu Hibban dan al-Hakim). Lihat M. Nu'aim Yasin, Fikih Kedokteran,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), 239-240.

127 “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan
yang musyrik, dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina
atau laki-laki musyrik. Yang demikian itu diharamkan atas orang-orang mukmin.”(An-Nuur:3)

78
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Keluarga

buruk suami saat si
wanita menikah kelak

Perbuatan
Keji

a perbuatan
keji dalam
masyarakat

Melindungi
Dari
Prasangka
Buruk

Adat  masyarakat
kita tinggal selalu
mengkaitkan
keperawanan
dengan  moralitas
seorang wanita
Menyebarkan
prasangka baik
merupakan tujuan
syariat

Anjuran melindungi
diri dari prasangka
buruk terdapat
dalam al-Quran dan
al-Hadits'?®

Membuka
Aurat

Kemaluan
wanita
merupakan
aurat paling
vital menurut
para Fuqaha’
Adanya  Illat
yang
membolehkan
tindakan
tersebut

Mewujudkan
Keadilan
Antara Pria
dan Wanita

Mewujudkan
keadilan antar
manusia merupakan
salah satu tujuan
syariat

Memberi
perlindungan
kepada korban
diskriminasi social

Mendidik
Masyarakat

Mempunyai
dampak secara
khusus dan umum
Kemaksiatan harus
ditutupi supaya
dampak buruknya
tidak tersebar
dalam masyarakat

Dari segi manfaat dilakukannya operasi selaput dara, Nu’aim Yasin

menyebutkan ada lima. Di antaranya ialah menutupi aib, melindungi

keluarga, melindungi dari prasangka buruk, mewujudkan keadilan antara pria

128 (HR. Abu Dawud) Lihat M. Nu'aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,

2006), 240-241.
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dan wanita, serta mendidik masyarakat. Selengkapnya akan dijelaskan secara

rinci pada beberapa persoalan di bawah ini.

1. Menutupi Aib

Pekerjaan yang dilakukan oleh dokter ini membawa unsur

kemaslahatan, yaitu untuk menutup aib seorang gadis apapun sebab

hilangnya keperawanan itu, sehingga aib tersebut bisa disembunyikan.'?

Tindakan ini menghindari bencana pada diri si gadis. Karena pada

dasarnya, menutupi aib tidak cukup hanya dengan

tidak

menyebarluaskannya kepada orang lain. Menutupi aib dengan cara

demikian digolongkan langkah menutupi aib dengan bentuk pasif.

Adapun pengembalian keperawanan yang dilakukan oleh dokter

adalah bentuk tindakan menutupi aib secara aktif. Kedua cara ini sama-

sama bertujuan untuk menghindari aib beserta akibat-akibat yang

ditimbulkannya terhadap pihak terkait. Bilamana persoalanv ini dibahas

lebih jauh hingga pada persoalan syariat, menutupi aib sendiri merupakan

tujuan syariat yang mulia.!3® Dalam beberapa nash dan hadits Nabi SAW

menjelaskan secara gamblang urgensi menutup aib.

AL o gy ) 0y Y L) 8 lae 2o yin Y

"Tidaklah seseorang menutupi aib orang lain di dunia kecuali Allah

akan menutupi aibnya pada hari kiamat." (HR muslim)'3!

Rasulullah SAW juga bersabda

129 Muhammad Nu’aim Yasin , Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 239.
130 Ibid, 239

131 Mukhtashar Shahih Muslim, 1777 dalam Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran,

(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 239.
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"Tidaklah seorang mukmin melihat aib saudaranya lalu menutupinya
kecuali Allah akan memasukkannya ke dalam surga." (Hr. Thabarani)'3?

2. Melindungi Keluarga
Dampak positif kedua dari dilakukannya operasi selaput dara ialah
melindungi sebagian keluarga yang akan dibentuk di kemudian hari dari
hal-hal yang menyebabkan kehancuran.'*3 Jika saja seorang dokter tidak
mampu mengembalikan keperawanan yang telah hilang, lalu gadis
tersebut menikah dan suaminya mengetahui bahwa istrinya tidak lagi
perawan, hal ini bisa menjadi sebab hancurnya suatu rumah tangga. Atau
paling tidak dapat menimbulkan prasangka dan hilangnya kepercayaan
suami. Sedangkan tidak dapat dipungkiri bahwa mewujudkan suatu
rumah tangga berlandaskan rasa saling percaya adalah salah satu tujuan
syariat.!3*
3. Melindungi Dari Prasangka Buruk
Pekerjaan rekonstruksi selaput dara membantu untuk menyebarkan
prasangka baik dalam masyarakat.'*> Tindakan ini juga berguna untuk
menutup pintu yang jika saja dibiarkan terbuka akan ada kemungkinan
timbulnya prasangka buruk masuk ke dalam hati. Hingga pada batas yang

tidak diinginkan, dampak psikologis yang berawal dari kekecewaan

132 Al-Ausath wa al-Shaghir, al-Targhib wa al-Tarhib, Juz 4, 284. dalam M. Nu'aim Yasin, Fikih
Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 240.

133 Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 240.

134 Tbid, 240. B

135 Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 240.
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prasangka buruk mengarahkan si gadis tenggelam pada pelampiasan
perbuatan apa yang telah diharamkan Allah, bahkan tidak jarang
prasangka buruk tersebut menyebabkan kedzoliman terhadap gadis-gadis
yang tidak bersalah.!3°
Menyebarkan prasangka baik di antara orang-orang mukmin
merupakan salah satu tujuan syariat.'3” Allah subhanahu wa ta'ala
berfirman:
Vo &l g Y5 150 5 ) (BT G &) Gl 53 1588 1T 1sialz Gl g2
Gy 5 A ) T T 805 5 5% 8 e 4l aa (L o 2808 &
"Hai orang-orang yang beriman jauhilah perbuatan banyak berburuk
sangka sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah
kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu
menggunjing sebagian yang lain." (Al Hujurat: 12)
Di tempat lain Allah berfirman
Sonmh G Ta 15 754 agndil Euiaballs & b dal Bl s pafia 3 V3]
"Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang
mukminin dan mukminat tidak berprasangka baik terhadap diri mereka
sendiri dan mengapa tidak berkata iniladalah suatu berita bohong yang
nyata." (Q.S. Al-Nur: 12)
4. Mewujudkan Keadilan Antara Pria dan Wanita
Seorang lelaki dengan kekejian dan perbuatan tercela apapun yang ia
lakukan tidak akan menimbulkan pengaruh fisik pada tubuhnya dan tidak

akan ada kecurigaan apapun di sekitarnya. Selama perbuatan tersebut

tidak dapat dibuktikan melalui perangkat hukum syariat. Sementara itu,

136 Thid, 240.
137 Tbid, 240.
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seorang gadis akan disalahkan secara sosial dan adat atas hilangnya
kegadisannya, meskipun tidak ada satu bukti yang diakui oleh syariat.

Tidak diragukan bahwa mewujudkan keadilan antara manusia
dihadapan hukum Islam adalah salah satu tujuan syariat.'*® Sedangkan di
dalam syariat tidak ada satu pun yang menunjukkan atas pengetahuan hal-
hal yang bisa menetapkan perbuatan zina seorang gadis. Karena itulah,
ijma' para fuqoha bahwa perbuatan zina tidak cukup diterapkan terhadap
sekadar hilangnya keperawanan seorang gadis karena sebab hilang
keperawanan beragam. !’

Selama tiadanya pengakuan atau pernyataan-pernyataan mengenai
hilangnya keperawanan, selama itu pula tidak akan ditemukan satupun
dalil yang bisa dijadikan sebagai bukti untuk menetapkan zina.'** Tentu
menjadi suatu keharusan bagi masyarakat yang memeluk agama Islam
mesti menjalankan nilai-nilai akhlak Islam. Salah satu nilai gkhlak Islam
itu ialah tidak gampang menuduh seseorang dengan dalil-dalil atau bukti-
bukti yang tidak sesuai dengan syariat. ’

Meski demikian, sebagian masyarakat kita memberikan hukuman
dengan cara yang kadangkala melebihi hukuman yang ditetapkan syariat
atas gadis yang diketahui berzina, sehingga menyebabkan kehancuran
rumah tangga. Masyarakat seperti ini sebetulnya adalah hakim yang zalim

yang mengadili dengan apa yang tidak dibolehkan oleh Allah. Jika

138 Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 241.
139 Tbid, 242.
140 Thid, 242
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ternyata sulit mengubah adat istiadat tersebut, maka paling tidak harus

ada perlindungan terhadap si gadis dengan menyembunyikan garinah yang

tidak ada pada syariat dari mereka yang menjadikannya landasan atas
hukum-hukum mereka yang zalim.
5. Mendidik Masyarakat

Seorang dokter yang bersedia menutup aib seorang gadis dengan cara
menghilangkan tanda yang nantinya akan dijadikan oleh suami atau
masyarakat sebagai bukti pekerjaan maksiat, meskipun sebenarnya gadis
itu tidak melakukannya, maka apa yang dilakukan dokter itu sesuai
dengan keinginan syariat.'#! Tindakan ini dapat menepis kebiasaan buruk
yang telah berjalan lama di dalam masyarakat.

Sedangkan pengaruh yang mendidik secara khusus pada si gadis
sendiri bahwa operasi pengembalian keperawanannya akan mendorongnya
untuk bertaubat dan memudahkan jalan kepadanya. Selain itu, tindakan
ini mengusahakan seorang gadis agar la mendapatkan lagi kehormatan
yang dimiliki sebelumnya.!4? ’

Jika hilangnya keperawanan tidak disebabkan oleh maksiat, lalu
dokter tidak menutup pintu untuk menghilangkan bekas yang akan
mengakibatkan ia mendapatkan hukuman berat dari masyarakat, hal itu
berpotensi memunculkan reaksi yang dapat menjerumuskan seorang gadis

dalam kehinaan dengan melakukan maksiat terus-menerus.!'*> Mengingat

14 Muhammad Nu’aim Yasin Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 244.
142 Ibid, 244. B
143 Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 244.
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keimanan si gadis tersebut kepada Allah dan hari akhir tidak selalu tetap
dan melekat.
Bila ditinjau dari sudut kemudorotan, operasi selaput dara dapat
menimbulkan beberapa kemudlorotan sebagai berikut:
1. Penipuan

Di balik realitas pengembalian keperawanan yang dilakukan seorang
dokter menumbuhkan unsur penipuan terhadap siapa yang akan menikahi
gadis tersebut nantinya. Karena suatu tanda yang bisa menjadi bukti atas
kelakuan buruk yang pernah dilakukan gadis itu telah tertutupi.'#

Jika diketahui keburukan di atas, niscaya suaminya tidak akan
meneruskan kehidupan berumah tangga dengan gadis tersebut untuk
menjaga keturunannya. Kekhawatiran akan lahirnya anak-anak yang
bukan dari darah dagingnya akan muncul. Apalagi, Allah SWT telah
berfirman kepada orang-orang yang beriman agar tidak menikahi wanita
pezina atau yang musyrik kecuali oleh lelaki sesama pezina atau musyrik.

Allah SWT berfirman:

Gomesal e é]la P A 3 ol ‘>!\ A< Y dul il A8 s 3 Al ‘X\ oY 5

"Laki-laki pezina tidak mau mengawini melainkan perempuan pezina
atau perempuan yang musyrik. Perempuan pezina tidak dikawini
melainkan oleh laki-laki pezina atau musyrik. Laki-laki yang demikian itu
diharamkan atas orang-orang Mukmin." (Al-Nur: 3)

Jika seorang suami pada awal pernikahan mensyaratkan keperawanan
sang istri, namun ternyata terjadi sebaliknya, maka dalam hal ini berarti

dokter telah menyepelekan hak sang suami dan menipunya dengan

144 Tbid 245.
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keperawanan palsu. Fenomena semacam ini membolehkan suami untuk
melakukan perceraian.'#’
2. Mendorong Perbuatan Keji

Pengembalian keperawanan berkemungkinan mendorong
perkembangan perbuatan keji dalam masyarakat.'*® Hal ini mungkin
terjadi karena rasa segan dan rasa tanggung jawab pada diri seorang gadis
akan hilang. Padahal, perasaan seperti itu bisa mencegahnya dari
perbuatan keji. Mengingat perbuatan itu berpengaruh dan membekas pada
tubuhnya, serta akan mengakibatkan hukuman dari masyarakat.

Bila saja dia mengetahui bahwa dia bisa melepaskan diri dari bekas
perbuatannya dengan memperbaiki apa yang telah rusak karena
disebabkan oleh perbuatan tersebut, maka rasa takut akan akibatnya di
masa mendatang akan berkurang. Hal ini mendorongnya untuk melakukan
kemaksiatan berulang-ulang.

3. Membuka Aurat

Kemaluan wanita dan sekitarnya merupakan organ paling vital
menurut seluruh fugaha.!*” Memperlihatkannya adalah tindakan yang
dilarang bagi selain suami untuk melihat dan menyentuhnya. Sedangkan
operasi pengembalian keperawanan mengharuskan untuk melihat dan
menyentuhnya.

Sementara itu, membuka aurat khususnya aurat yang paling vital

tidak dihalalkan kecuali terpaksa atau sangat dibutuhkan. Adapun ilmu

145 Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 249.
146 Tbid, 246.
147 Thid, 248.



87

kedokteran tidak menemukan manfaat keperawanan untuk kesehatan.!#®
Maka, alasan yang mendesak yang meniscayakan tindakan tersebut tidak

ada, kecuali jika terjadi luka akibat dari sobeknya keperawanan.

Pertimbangan Sisi Positif dan Negatif
Penyebab Rusaknya Selaput Dara
No Keterangan Penjelasan Status Hukum
Jika si gadis
menerima
kezhaliman karena

Sebab  Yang  Tak

1 . . adat istiadat yang | Wajib operasi
Dianggap Maksiat ada (kemudharatan
kemungkinan besar
terjadi)
Tidak ada
Rekonstruksi ~ Selaput | manfaatnya  sama
2 | Dara Karena Zina Yang | sekali, bahkan | Haram
Diketahui membawa mudharat
yang lebih besar

Rekonstruksi  Selaput Sunnah (lebih

Termasuk perbuatan

3 | Dara Karena Zina Yang e baik
Tidak Diketahui yang menutupi aib | 404 1an)

4 Hilangnya Selaput Dara | Hubungan  seksual Haram
Karena Pernikahan dalam pernikahan

Setelah memaparkan sisi manfaat dan mudlorot, Nu"aim Yasin
kemudian melanjutkan pembahasannya‘dengan pemaparan sisi positif dan
negative penyebab hilangnya keperawanan. Seperti halnya manfaat dan
mudlorot, eksistensi sisi positif dan negative pada penalaran hukum
operasi selaput dara Nu’aim Yasin digunakan sebagai analisis al-
mashlahah dan al-mudlorot yang mengantarnya pada suatu kesimpulan

hukum.

148 Thid, 248
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Dari segi positif penyebab hilangnya keperawanan, ada lima poin
penting. Di antaranya ialah sebab selain maksiat, sebab karena maksiat, serta
sebak sobeknya selaput dara hubungan badan yang diketahui. Dari apa yang
telah disebutkan, baik tentang kemaslahatan maupun kemudharatan yang
terwujud dari pengambilan keperawanan di atas, dapat ditarik suatu konklusi
sebagai berikut:

1. Jika sobeknya selaput dara itu disebabkan oleh kecelakaan atau perbuatan
yang selain maksiat, maupun hubungan seksual dalam pernikahan, maka
dapat dilihat sebagai berikut.

a. Jika diyakini bahwa si gadis akan menerima kembali kezhaliman

karena adat istiadat yang ada, maka operasi tersebut wajib dilakukan.
Hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan mudharat yang
kemungkinan besar akan terjadi. Adapun status kemudharatan yang
diperkirakan pasti akan terjadi menurut kebiasaan.'¥

b. Jika suatu kemudharatan sering terjadi walaupun pada masa yang

akan datang. Dalam hal ini, sei)erti telah terjadi, namun jika
diperkirakan kemudharatan itu kecil kemungkinannya untuk terjadi,
maka perbaikan selaput dara dihukumi sunnah.

2. Jika penyebabnya adalah hubungan seksual dalam pernikahan, maka
operasi pengembalian keperawanan tersebut diharamkan. Pengharaman

ini berdasarkan pertimbangan tiadanya kemaslahatan di dalamnya.

1499 Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 264.
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Tiadanya kemaslahatan ini berimbas pada penampakan aurat wanita yang

jelas-jelas dilarang oleh agama.

3. Jika penyebabnya adalah zina, baik perbuatan itu merupakan rahasia
umum yang diketahui masyarakat, berdasarkan keputusan pengadilan,
adanya pengakuan maupun familiarnya wanita tersebut sebagai pelacur,
maka pengembalian selaput dara dalam hal ini diharamkan. Perkara ini
sama sekali memiliki kemaslahatan sama sekali.

Meski begitu, jika penyebabnya adalah zina yang tidak diketahui oleh
masyarakat, mka dokter di sini bisa memilih untuk melakukan operasi atau
tidak. Namun, melakukannya merupakan pilihan lebih baik. Dengan catatan
bahwa pilihan tersebut memungkinkan wanita untuk menutupi aib, serta

tidak akan lagi mengulang perbuatan kejinya.

Eksistensi Hukum Operasi Selaput Dara

No Keterangan Penjelasan
Analisis hukum operasi selaput dara | Dua analisis ini dikaitkn dengan adat
1 | menggunakan mashlahah dan | istiadat yang menuntut wanita utuh
mudhorot selaput daranya pada malam pertama

Kemaslahatan merupakan capaian dari pelaksanaan operasi pengembalian
selaput dara seperti yang telah disebutkan pada permulaan pembahasan.
Tidak terkecuali pertimbangan mudharat yang mungkin timbul jika dokter
bersedia atau tidak bersedia melakukan operasi tersebut. Kebanyakan
kemaslahatan dan mudharat itu berkaitan dengan masalah adat istiadat dan
kebiasaan sosial yang berkembang dalam masyarakat Islam yang bermacam-

macam.
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Tuntutan adanya selaput dara pada malam pertama memberikan
perhatian khusus pada sobeknya selaput dara lebih besar dari apa yang
diberikan oleh syariat. Tidak hanya berhenti sampai di sana, perhatian
masyarakat terhadap keutuhan selaput dara memberikan porsi yang lebih
besar daripada porsi yang diberikan oleh syariat. Parahnya lagi, fenomena
kerusakan selaput dara hampir selalu dijadikan bukti terhadap wanita bahwa

ia pernah melakukan perbuatan zina.

. Pandangan Hukum Operasi Selaput Dara Muhammad Al-Muhtar Asy-
Syingity

Sebelum mengemukakan pendapatnya terkait hukum operasi selaput
dara, terlebih dahulu Muhammad Al-Muhtar Asy-Syinqity memaparkan dua
pendapat. Pendapat pertama membahas perihal dilarangnya operasi selaput
dara. Pendapat kedua membahas perihal beberapa pertimbgngan yang
memungkinkan dibolehkannya operasi selaput dara.

Setelah menguraikan kedua pendapaf, tibalah Muhammad Al-Muhtar
Asy-Syingity mengemukakan pendapat pribadinya. Pendapat terakhir ini,
seperti yang diutarakan oleh Muhammad Al-Muhtar Asy-Syingity merupakan
pendapat terpilih. Melalui pendapat terpilih inilah Muhammad Al-Muhtar
Asy-Syingity menyatakan sikap dan pandangannya terkait hukum operasi
selaput dara, berikut beberapa basis dan argumentasi rasionalnya.

Dilihat dari gaya penalaran yang dipakai, gaya penalaran Muhammad Al-

Muhtar Asy-Syingity bertipikal model penalaran dialektis. Model penalaran
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ini secara sederhana dapat didiasrtikan sebagai pengujian antara satu
pendapat dengan pendapat yang lain. Ke semua pendapat tadi terilustrasikan
melalui jalan triadiktika, yakni tesis satu sisi, satu lagi sebagai antitesis. Dari
rangkaian kedua pendapat yang saling bertentangan ini masing-masing diuji
pendapat manakah yang paling kuat, serta dapat diterima berdasarkan kaidah

penalaran logis dan ilmiah.

PENDAPAT PERTAMA
; Status
No Pertimbangan Hukum
1 | Menimbulkan tercampur baurnya garis keturunan
2 | Terlihatnya aurat
3 | Memudahkan pemuda-pemudi kembali berbuat dosa
4 | Mafsadat lebih besar dari pada manfaat
Haram
5 Kemudharatan tidak boleh dihilangkan dengan Mutlak
kemudharatan
6 | Tidak syar'i karena mengandung unsur penipuan
7 | Berpotensi membuka pintu dusta
8 | Berpotensi melakukan aborsi

Tabel di atas merupakan rangkaian pertimbangan dilarangnya melakukan
operasi selaput dara. Di sini Muhammad Al-Muhtar Asy-Syingity
memaparkan alasan-alasan di balik diharamkannya praktik operasi selaput
dara. Dari pendapat pertama kita disuguhkan delapan argumentasi yang
membuat praktik operasi selaput dara haram secara mutlak. Delapan
argumentasi tersebut ialah Menimbulkan tercampur baurnya garis keturunan,
terlihatnya aurat, memudahkan pemuda-pemudi kembali berbuat dosa,

mafsadat lebih besar dari pada manfaat, kemudharatan tidak boleh
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dihilangkan dengan kemudharatan, tidak syar'i karena mengandung unsur

penipuan, berpotensi membuka pintu dusta, berpotensi melakukan aborsi.

PENDAPAT KEDUA
NO PERINCIAN STATUS HUKUM ARGUMENTASI
Nash-nash Al-Qur'an
Terkoyaknya selaput dan As-Sunnah
dara karena .
menganjurkan
perbuatan dosa .
supaya menutup aib
a. Wanita akan
menemui
kesulitan dan | .. . | Menyelmatkan
Diharuskan operasi h .
1 gangguan karena wanita dari
selaput dara
adat dan anggapan yang salah
kebudayaan
setempat
b. Dokter tidak
memandangnya | Boleh  melakukan
sebagai problem | operasi selaput dara
yang serius
Hubungan  seksual Menghilangkan
2 | dalam ikatan | Haram dilakukan mudharat bagi
perkawinan keluarga
Edukasi bagi
Perbuatan zina yang ri?iz?gali(at ag:ﬁ
3 | mashur di | Haram dilakukan P gty pasie
s darklcl karena telah menepis
asyaraka indikasi-indikasi
negatif
Perbuatan zina yang | Dokter boleh Tiadanva —
4 tidak mashur di | memilih melakukan Y .
. unsur penipuan
masyarakat operasi selaput dara
Dokter boleh
meninggalkan
operasi selaput dara
Terkoyaknya selaput Nash-nash Al-Quran
dan As-Sunnah
5 | dara karena .
menganjurkan
perbuatan dosa .
supaya menutup aib
a. Wanita akan
snenemul Diharuskan operasi Men'yelmatkan .
6 kesulitan dan wanita dari
selaput dara
gangguan karena anggapan yang salah
adat dan
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kebudayaan
setempat

b. Dokter tidak
memandangnya | Boleh  melakukan
sebagai problem | operasi selaput dara
yang serius

Hubungan  seksual Menghilangkan
7 | dalam ikatan | Haram dilakukan mudharat bagi
perkawinan keluarga
Edukasi bagi
Perbuatan zina yang ma.lsyaral'(at Qan
8 | mashur di | Haram dilakukan psikologi pasten
masyarakat karfana “[ellah. nenepis
indikasi-indikasi
negative
Perbuatan zina yang | Dokter boleh Tiadanva ——
9 |tidak mashur di | memilih melakukan e
masyarakat operasi selaput dara Unsub peiptian
Dokter boleh
meninggalkan

operasi selaput dara

Eksistensi pendapat kedua yang diutarakan Muhammad Al-Muhtar Asy-
Syinqity pada dasarnya ialah antitesa dari pendapat pertama. Jika pendapat
pertama dengan beberapa pertimbangan yang sudah disebutkan tadi
membuahkan suatu konklusi haram mutlak, pada pendapat kedua kita akan
disodorkan beberapa perincian. Dari perincian ini nantinya akan dihadirkan
suatu status hukum, sehingga akan menjadi jelas proposisi mana dan dalam

kondisi apa saja operasi selaput dara boleh maupun tidak boleh dilakukan.

PENDAPAT TERPILIH :
HARAM MUTLAK/PENDAPAT PERTAMA
NO ARGUMENTASI
1 | Pendapat pertama lebih valid
2 | Pendapat kedua dapat dibantah sebagai berikut
a. Menutup aib yang dituntut syariat adalah dengan wasilah yang
dibolehkan syariat
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PENDAPAT TERPILIH :
HARAM MUTLAK/PENDAPAT PERTAMA
NO ARGUMENTASI
b. Menutup pintu berburuk sangka bisa diwujudkan dengan cara
menceritakannya sebelum akad nikah
c. Mafsadah yang disebutkan tidak akan hilang sekalioun dengan
operasi selaput dara, sebab boleh jadi suaminya kelak akan
mengetahuinya juga
d. Kendati menepis aib dengan operasi selaput dara mendatangkan
maslahat, akan tetapi juga mendatangkan mudharat
e. Selaput dara yang dioperasi tadi menjadi palsu bukan asli lagi
3 Menutup pintu kerusakan merupakan perkara penting dari pada
mengambil manfaat
4 | Aurat haruslah ditutup tanpa ada bantahan apapun alasannya
Masalah tuduhan orang terhadap diri wanita dapat diatasi dengan
5 | surat keterangan yang menegaskan bahwa wanita terlepas dari

perbuatan zina

C. Analaisis Komparatif Hukum Operasi Selaput Dara Muhammad Nu’aim

Yasin dan Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity

1.

Persamaan Pendapat Hukum Operasi Selaput Dara Muhammad Nu’aim

Yasin dan-Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity.

Persamaan yang mengorbit di antara dua cendekiawan muslim di atas

saat membicrakan hukum operasi selaput dara terletak pada justifikasi

haram terhadap praktik operasi selaput dara. Baik Muhammad Nu’aim

Yasin maupun Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity, keduanya sama-sama

memandang bahwa operasi selaput dara haram. Status keharaman ini

didasarkan atas pertimbangan keduanya yang memandang bahwa operasi

selaput dara berpotensi mendatangkan perkara-perkara kemungkaran.
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Adapun perkara-perkara kemungkaran yang dimaksud di atas
terakumulasikan pada beberapa poin berikut, di antaranya ialah penipuan,
mendorong perbuatan keji, serta membuka aurat.

a. Penipuan

Operasi selaput dara terbukti dapat mengembalikan status
keperawanan seorang wanita. Meski di sini standarisasi atau
parameter keperawanan seorang wanita bersifat debatable jika
keperawanan tersebut hanya dilihat dari aspek utuh tidaknya selaput
dara. Namun, ada dua aspek yang penting untuk dicatat, di mana hal
ini merupakan perkara kepastian. Pertama, keperawanan seorang
wanita pada fenomena masyarakat kita selalu diidentikkan dengan
moralitas seorang wanita.

Persepsi  masyarakat  kebanyakan = menganggap  bahwa
keperawanan merupakan indikasi seorang wanita masih suci. Paling
tidak dengan utuhnya selaput dara dia telah membuktikan dirinya
masih perawan yang menandakan’ kesuciannya berdasarkan asumsi
public. Wanita mau tidak mau harus siap menanggung beban moral
berupa justifikasi bahwa dirinya tidak lagi suci, sebab selaput daranya
tidak lagi utuh.

Kedua, aspek lain yang merupakan hal yang tidak lagi bisa
dibantah ialah tipifikasi seorang wanita masih perawan atau tidak
dilihat dari perbuatannya yang pernah atau tidak melakukan hubungan

badan. Hanya saja, melihat status perawan atau tidaknya seorang
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wanita dengan cara terakhir memiliki kelemahan. Utamanya
kelemahan tersebut terletak pada cara mengetahui seorang wanita
pernah atau tidak melakukan hubungan badan. Lebh-lebih, pertanyaan
demikian merupakan pertanyaan yang sangat privative, bahkan bisa
dibilang mengarah kepada aib. Alasan inilah yang membuat
kebanyakan wanita enggan membuka mulut bahwa dirinya pernah
melakukan hubungan badan.

Pada akhirnya, seorang lelaki pada khususnya maupun masyarakat
pada umumnya lebih banyak menggunakan cara pertama untuk
mengetahui seorang wanita masih perawan atau tidak. Dari sini
terbentuklah suatu konklusi dan opini mayoritas, bahwa seorang
wanita, bila ingin diriya diklaim masih perawan yang menandakan
kesuciannya, maka selaput daranya haruslah utuh, serta tidak pernah
melakukan hubungan badan. Sebaliknya, bila saja seorang wanita
selaput daranya tidak utuh, sekalipun dia tidak pernah melakukan
hubungan badan, tidak jarang dia dii{laim tidak lagi perawan, sehingga
dia dianggap tidak lagi suci.

Berdasarkan asumsi di atas inilah sebagian wanita apapun
faktornya bila selaput daranya telah rusak terstimulasi untuk
melakukan operasi selaput dara agar dapat memperbaiki selaput
daranya yang rusak. Cara ini sengaja dilakukan tidak lain untuk
menepis sekaligus melindungi diri dari stigma negative masyarakat

akan dirinya.
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Namun, siapa sangka tindakan yang dipilih seorang wanita saat
dia berusaha merekonstruksi selaput daranya dengan operasi hymen
seringkali menuai dampak positif dan negative. Dampak positf telah
disebutkan, yakni menepis dan melindungi diri dari stigma negative
masyarakat. Di lain sisi, tindakan demikian juga berdampak kepada
peluang wanita menutupi keburukan dari perbuatan yang pernah
dilakukannya. Jejak-jejak kemungkaran yang pernah ia lakukan
berhasil ia tutupi dengan menghilangkan jejak kemungkaran itu
sendiri, di mana dalam hal ini ialah selaput dara dengan langkah
operasi hymen.

Dengan ditutupinya jejak yang menimbulkan stigma negative
masyarakat, seorang wanita telah berhasil mengelabui lelakinya dan
masyarakat akan perbuatan buruk yang pernah ia lakukan pada masa
lalu.

Berangkat dari pertimbangan di atas seputar potensi timbulnya
perkara penipuan inilah, baik Nu;aim Yasin maupun Mukhtar al-
Syangqithi keduanya bersepakat menjustifikasi keharaman operasi
selaput dara.

. Mendorong Perbuatan Keji

Derasnya stigma negative yang berasal dari status keperawan
yang hilang dalam masyarakat seringkali menumbuhkan permasalahan
yang serius bagi seorang wanita. Adat masyarakat demikian

menimbulkan kekhawatiran dan ketakutan pada diri seorang wanita,
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sehingga dia termotivasi agar lebih berhati-hati, serta lebih ekstra
waspada dalam menjaga kehormatan dirinya.

Suatu benang merah bisa dirajut di balik adanya stigma negative
masyarakat yang memproyeksikan kepada perkara positif terhadap
diri seorang wanita. Bahwa, di balik stigma negative ini ternyata
memunculkan suatu efek antisipatif sekaligus jera terhadap seorang
wanita. Adanya efek inilah pada dasarnya menciptakan koridor-
koridor yang tidak boleh diterobos dan dilanggar oleh seorang wanita.

Jadi, eksistensi stigma negative dari masyarakat sekitar di sini,
terlepas dari sisi pro maupun kontranya, pada hakikatnya sangat
berguna terhadap seorang wanita agar dapat mencegah dari perkara-
perkara kemungkaran, serta memberikan efek jera bagi mereka yang
sudah terlanjur melakukan kemungkaran tersebut. Paling tidak, stigma
negative di sini berfungsi sebagai control masyarakat terhap dirinya
agar dia tidak terjerumus pada lubang kemaksiatan.

Selaput dara bisa dikatakan sebégai tempat yang merupakan jejak
atau bukti kehormatan seorang wanita yang termanifestasikan dalam
bentuk keperawanan. Pada ranah praktisnya, selaput dara seorang
wanita seringkali memicu sejumlah permasalahan terhadap dirinya,
seperti stigma-stigma negative masyarakat. Dengan diketahuinya
bahwa selaput dara bisa dimanipulasi berupa rekonstruksi dalam

kegiatan medis operasi hymen, dengan demikian seorang wanita juga
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memiliki upaya untuk memanipulasi jejak keburukan yang ada pada
dirinya.

Adanya perbaikan selaput dara seakan menjadi arus balik seorang
wanita dalam mengontrol stigma negative dari masyarakat. Hingga
potensi efek buruk yang dimunculkannya, efek berupa antisipasi
ataupun jera yang berasal dari stigma negative tadi tidak lagi dapat
berfungsi seperti sedia kala. Statusnya yang tidak lagi perawan akibat
hubungan badan di luar pernikahan dapat ia manipulasi dengan cara
melakukan operasi selaput dara.

Berangkat dari pertimbangan di atas seputar potensi timbulnya
perkara mendorong perbuatan keji inilah, baik Nu’aim Yasin maupun
Mukhtar al-Syangqithi keduanya bersepakat menjustifikasi keharaman
operasi selaput dara.

Membuka Aurat

Dalam usaha melakukan operasi selaput dara, menjadi suatu hal
yang tidak bisa dihindari bagi seoréng wanita untuk memperlihatkan
auratnya kepada orang lain. Sekalipun batasan aurat sendiri
merupakan perkara ikhtilaf dari beberapa ulama’, namun tidak ada
satupun yang membantah bahwa kelamin merupakan aurat yang wajib
secara mutlak untuk ditutupi.

Dibuka dan diperlihatkannya kelamin kepada orang lain
merupakan perkara yang dikategorikan sebagai haram mutlak, kecuali

dalam beberapa hal tertentu, semisal adanya hajat atau sebab
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kedaruratan. Pada saat yang bersamaan, sudah menjadi barang pasti
bahwa operasi selaput dara merupaan perkara kemungkaran sebab
telah memperlihatkan auratnya kepada orang lain.

Sekalipun kedua ulama’ ini (Muhammad Nu’aim Yasin dan
Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity) berselisih pendapat terkait
parameter hajat dan kedaruratan pada persoalan operasi selaput dara
ini. Satu sisi ada yang memandang bahwa membuka aurat bagi
mereka yang akan melakukan operasi selaput dara adakalanya boleh
atas dasar kemudaratan. Satu lagi berpendapat bahwa tiada
kedaruratan dalam kasus membuka aurat begi wanita yang akan
melakukan operasi selaput dara. Oleh sebab itulah, operasi selaput
dara, berdasarkan argument yang sudah disebutkan tidak boleh
dilakukan apapun alasannya.

Namun, pada konteks yang berbeda yang masih dalgm cakupan
tema pembahasan yang sama terkait membuka aurat dalam operasi
selaput dara, Muhammad Nu’aim Yasin mengatakan ada kalanya
membuka aurat dalam operasi selaput bukanlah dikategorikan sebagai
kedaruratan. Jika demikian halnya, maka sudah pasti terdapat
kesamaan pemikiran yang terangkai pada pendapat dua figure
cendikia muslim ini. Keduanya sama-sama bersepakat bahwa
membuka aurat saat operasi selaput dara ialah haram.

Berangkat dari pertimbangan di atas seputar terbukanya aurat saat

dilaksanakannya operasi selaput dara, baik Muhammad Nu’aim Yasin
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maupun Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity keduanya bersepakat
menjustifikasi keharaman operasi selaput dara.

Selain kesamaan yang terdapat dalam bentuk argumentasi dan
pertimbangan, kesamaan lain yang terlihat jelas dari kedua
cendekiawan muslim ini terletak pada gaya penyampaian, atau model
ikhtiar yang dipakai agar sampai kepada kesimpulan. Alih-alih,
sebelum menyimpulkan status hukum operasi selaput dara, keduanya
terlebih dahulu menguraikan secara rinci terkait diskursus operasi
selaput dara, lengkap dengan basis argumentasi rasional serta
pertimbangan metodologis. Dengan begitu, keduanya, dalam
menjustifikasi status hukum operasi selaput dara tidaklah sembarang
menyimpulkan.

2. Perbedaan Pendapat Hukum Operasi Selaput Dara Muhammad Nu’aim
Yasin dan Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity

a. Ketetapan Pendapat Hukum Operasi Selaput Dara

Perbedaan pertama yang paling mudah ditemukan pada kedua
pemikir seputar hukum operasi selaput dara ialah produk ketetapan
pendapat seputar hukum operasi selaput dara. Ketetapan Nu’aim
Yasin dalam menyikapi duduk perkara perihal operasi selaput dara
tidak terpaku pada satu kesimpulan hukum. Berdasarkan
kesimpulannya, hukum operasi selaput dara ada kalanya wajib,
sunnah, mubah, makruh, bahkan haram. Perbedaan ini disebabkan oleh

factor situasi dan kondisi.
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Sementara Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity dalam memijaki jalan terjal
kesimpulan hukum operasi selaput dara lebih memfokuskan pada satu
kesimpulan hukum, yakni haram mutlak. Dari sini bisa ditarik sehelai
benang merah titik perbedaan Muhammad Nu’aim Yasin dengan
Muhammad al-Muhtar Asy—Syinq_ijcy terkait kesimpulan hukum operasi
selaput dara. Dalam menyusun kesimpulan hukum, Nu’aim Yasin
menghasillkan beberapa perincian, di mana banyaknya perincian ini
disebabkan oleh factor ketersituasian dan kekondisian. Di lain sisi,
Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity hanya menetapkan satu status hukum,

yakni haram mutlak dalam menjastifikasi hukum operasi selaput dara.
Model Penalaran Hukum

Model pertimbangan dalam menalar hukum hingga mengantar
kedua tokoh sampai pada kesimpulan hukum bisa dimasukkan dalam
kategori perbedaan yang merintangi pendapat keduanya. Meskipun
pada model penalaran di sini, baik Muhammad Nu’aim Yés_in maupun
Muhammad al-Muhtar Asy—Syincﬁty memiliki persamaan, dalam
beberapa hal, keduanya memiliki perbedaan yang signifikan. Bisa
dibilang, jika ditinjau dari model penalaran secara global, dari sinilah
model penalaran hukum dua cendekia muslim ini memiliki titik
persamaan. Yakni, sama-sama menguraikan terlebih dahulu sisi-sisi
dibolehkan atau tidak dibolehkannya operasi selaput dara, lengkap

dengan pertimbangan berikut pengkuran pertimbangan kedua sisi
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yang paling kuat. Setelah itu, barulah keduanya menyimpulkan
pendapat masing-masing berdasarkan pertimbangan yang paling kuat.

Jika ditinjau dari model penalaran secara spesifik, begitu jelas di
antara keduanya memiliki perbedaan mendasar. Muhammad Nu’aim
Yasin memulai penalaran hukum operasi seaput dara berdasarkan
pertimbangan manfaat dan mudharat, sementara Muhammad al-
Muhtar Asy-Syingity memulai penalaran hukum operasi selaput dara
dengan mengemukakan kedua pendapat yang berbeda. Model
penalaran demikian, sebut saja model penalaran dialektis, karena
dalam implementasinya, model penalaran ini pada prinsipnya terjalin
kelindan dalam hubungan tesis dan antithesis untuk memunculkan
sintesis.

Hanya saja, kerangka model penalaran yang dilakukan oleh kedua
pemikir di sini dalam mengkonstruksi bangunan tesis dgn anti tesis
memiliki perbedaan mendasar. Muhammad Nu’aim Yasin, saat
mencoba mengarungi diskursus ’ perihal operasi selaput dara
menggunakan multi perspektif, utamanya dimensi medis, psikologis,
sosiologis dan antropologis. Konstruksi bangunan tesis-antitesis yang
menggunakan bangunan multi perspektif ini pada gilirannya
menghasilkan produk hukum yang multi konklusi.

Sementara Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity lebih banyak didasarkan
pada perspektif penalaran rasio murni semata. Artinya, dalam

memformulasikan bangunan tesis-antitesis yang pada gilirannya ditampilkan
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sisi-sisi kelebihan masing-masing, Muhammad Al-Muhtar Asy-Syingity
kemudian mengafirmasi pendapat yang mnurutnya memiliki basis kekuatan
lebih, serta mendestruksi kelebihan term lain dengan menampilkan kritik

berupa bantahan terhadap term yang menurutnya lemah.
Basis Metodologis Penetapan Hukum

Perbedaan terakhir yang bisa ditemukan pada kedua cendekia
muslim seputar pendapat hukum operasi selaput dara terletak pada
basis metodologis penetapan hukum Islam. Muhammad Nu’aim
Yasin, dalam menganalisis persoalan hukum operasi selaput memakai
sejumlah kerangka metodologis penetapan hukum. Hal ini bisa
dikbuktikan dari pijakannya dalam memutuskan duduk perkara hukum
operasi selaput dara bersandar terhadap al-Quran, al-Hadits, mengutip
pendapat ulama’ (figh), serta menggunakan pendekatan analisis a/-
mashlahah (ushul figh). Itulah sebabnya, dalam menelusuri duduk
perkara hukum operasi selaput dara, analisis Nu’aim Yasin lebih
mendalam dan tajam, jika dilihat dari kerangka instrumentasi analisis
metodologisnya.

Sementara itu, Muhammad al-Muhtar Asy-Syinqity tidak begitu
jelas mendasarkan analisis menggunakan pola pendekatan apa.
Namun, bila ditelisik lebih mendalam, tampaknya Mukhtar Syanqithi
dalam mengaktualkan analisis penetapan hukumnya benar-benar
murni dari pemikirannya. Hal ini terbukti dari model hubungan tesis

dan antithesis yang dibuatnya, lalu ia analisis dengan cara
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mengunggulkan kekuatan tesis, serta melemahkan kelebihan
antithesis.

Pemaparan masing-masing tesis dan antithesis yang ditulis oleh
Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity pun terlihat tidak sebegitu
mendalam layaknya pemaparan yang disampaikan oleh Muhammad
Nuw’aim Yasin. Itulah sebabnya, tidak terlalu berlebihan jika
kesimpulan hukum yang dibuat oleh Mukhtar Syanqithi terkesan
dangkal. Atau paling tidak, pendapat maupun analisisnya terkait
hukum operasi selaput dara tidaklah serinci, ssmendalam dan semulti
perspektif Muhammad Nu’aim Yasin.

3. Telaah Kritis
Meninjau dua pendapat yang menjelaskan terkait hukum operasi selaput
dara, Penulis lebih condong terhadap pendapat Nu'aim Yasin.
Dibandingkan Mukhtar al-Syangithi, Muhammad Nu’aim Yasin, dalam
menganalisis persoalan hukum operasi selaput memakai sejumlah
kerangka metodologis penetapan hukﬁm. Hal ini bisa dikbuktikan dari
pijakannya dalam memutuskan duduk perkara hukum operasi selaput dara
bersandar terhadap al-Quran, al-Hadits, mengutip pendapat ulama’ (figh),
serta menggunakan pendekatan analisis a/-mashlahah (ushul figh). Itulah
sebabnya, dalam menelusuri duduk perkara hukum operasi selaput dara,
analisis Nu’aim Yasin lebih mendalam dan tajam, jika dilihat dari

kerangka instrumentasi analisis metodologisnya.
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Sementara itu, Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity tidak begitu jelas
mendasarkan analisis menggunakan pola pendekatan apa. Namun, bila
ditelisik lebih mendalam, tampaknya Mukhtar Syanqithi dalam
mengaktualkan analisis penetapan hukumnya benar-benar murni dari
pemikirannya. Hal ini terbukti dari model hubungan tesis dan antithesis
yang dibuatnya, lalu ia analisis dengan cara mengunggulkan kekuatan
tesis, serta melemahkan kelebihan antithesis.

Pemaparan masing-masing tesis dan antithesis yang ditulis oleh
Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity pun terlihat tidak sebegitu
mendalam layaknya pemaparan yang disampaikan oleh Muhammad
Nwaim Yasin. Tidak terlalu berlebihan jika kesimpulan hukum yang
dibuat oleh Mukhtar Syanqithi, sejauh pendapat yang dihasilakan dari
penelitian penulis, terkesan dangkal. Atau paling tidak, pendapat maupun
analisisnya terkait hukum operasi selaput dara tidaklah serinci,
semendalam dan semulti perspektif Muhammad Nu’aim Yasin.
Masyarakat kita menganggap selaput ‘dara merupakan hal yang sangat
penting, sebab ia seringkali dijadikan parameter sebagai suci tidaknya
seorang wanita. Adanya pendapat demikian tentu memunculkan suatu
diskriminasi terhadap wanita, baik secara langsung maupun tidak. Satu sisi
perempuan diharuskan utuh selaput daranya karena dianggap cerminan
kesuciannya. Satu sisi, ada banyak faktor yang menyebabkan selaput dara

menjadi rusak.
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Kehadiran operasi selaput dara tentu memberikan keadilan tersendiri
terhadap diri seorang wanita. Lebih jelasnya, keadilan di sini terletak pada
emansipasi terhadap diri seorang wanita dari belenggu masyarakat yang

bercorak patriarkalisme atau patriarki sentris.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Hukum operasi selaput dara menurut Muhammad Nu’aim Yasin memiliki
banyak kesimpulan hukum. Adakalanya hukum tersebut ialah wajib,
Sunnah, mubah, bahkan haram. Banyaknya kesimpulan hukum operasi
selaput dara ini disebabkan oleh beberap faktor situasi dan keadaan.
Sementara itu, Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity menetapkan pendapat
bahwa apapun alasannya, hukum operasi selaput dara tetaplah haram,
tidak ada pengecualian maupun manfaat di dalamnya, kecuali hanya
mudlorot, seperti menimbulkan penipuan dan memperlihatkan aurat.
Persamaan yang mengorbit di antara Muhammad Nu’aim Yasin dengan
Muhammad al-Muhtar Asy-Syinqity saat membicrakan hukum operasi
selaput dara terletak pada justifikasi haram terhadap praktik operasi
selaput dara. Kduanya di satu sisi sama-sama memandang bahwa operasi
selaput dara haram, di mana Status‘ keharaman ini didasarkan atas
pertimbangan bahwa operasi selaput dara berpotensi mendatangkan
perkara-perkara kemungkaran, eeperti penipuan, mendorong perbuatan
keji, serta membuka aurat.

Adapun perbedaan yang mengorbit di antara Muhammad Nu’aim Yasin
dengan Muhammad al-Muhtar Asy-Syinqity saat membicrakan hukum

operasi selaput dara terletak pada tiga hal.

106

106
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a. Ketetapan Pendapat Hukum Operasi Selaput Dara. Muhammad
Nu’aim Yasin menyimpulkan bahwa hukum operasi selaput dara ada
kalanya wajib, sunnah, mubah, makruh, bahkan haram. Perbedaan ini
disebabkan oleh factor situasi dan kondisi. Sementara Muhammad al-
Muhtar Asy-Syingity memfokuskan pada satu kesimpulan hukum,
yakni haram mutlak.

b. Model Penalaran Hukum. Muhammad Nu’aim Yasin memulai
penalaran hukum operasi seaput dara berdasarkan pertimbangan
manfaat dan mudharat, sementara Muhammad al-Muhtar Asy-
Syingity memulai penalaran hukum operasi selaput dara dengan
mengemukakan kedua pendapat yang berbeda. Muhammad Nu’aim
Yasin, saat mencoba mengarungi diskursus perihal hukum operasi
selaput dara menggunakan multi perspektif, utamanya dimensi medis,
psikologis, sosiologis dan antropologis. Sementara Muhammad al-
Muhtar Asy-Syingity lebih banyak didasarkan pada perspektif
penalaran rasio murni semata. |

c. Basis Metodologis Penetapan Hukum. Muhammad Nuw’aim Yasin,
dalam menganalisis persoalan hukum operasi selaput memakai
sejumlah kerangka metodologis penetapan hukum, serta menggunakan
pendekatan analisis al-mashlahah (ushul figh). Sementara Muhammad
al-Muhtar Asy-Syingity tidak begitu jelas mendasarkan analisis

menggunakan pola pendekatan apa.
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B. Saran

Perihal selaput dara sangatlah vital dalam masyarakat. Hal ini disebabkan
masyarakat kita hampir selalu mengkaitkan keperawanan dengan moralitas
seorang wanita. Namun, masih sangat sedikit masyarakat yang mengetahui
bahwa rusaknya selaput dara disebabkan oleh banyak factor. Factor hubungan
badan bukan merupakan factor satu-satunya sobeknya selaput dara. Oleh
sebab itu, tidaklah baik menjastifikasi seorang wanita yang selaput daranya
sobek dengan menganggapnya sebagai wanita yang tidak lagi suci.
Masyarakat perlu memahami dan mengetahui factor-faktor apa saja yang
membuat operasi selaput dara sobek. Dengan cara ini diharapkan masyarakat
tidak lagi mengkaitkan sobeknya selaput dara dengan moralitas dan kesucian
seorang wanita.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melacak potret biografi
dan latar belakang intelektual Muhammad Nu’aim Yasin dan Mghammad al-
Muhtar Asy-Syingity. Langkah ini merupakan suatu usaha yang tidak
didapatkan oleh penulis karena minimnyé informasi dan referensi. Dengan
mengetahui potret biografi dan latar belakang, diharapkan dapat secara lebih
mendalam mengetahui analisis penalaran hukum Muhammad Nu’aim Yasin

dan Muhammad al-Muhtar Asy-Syingity.
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